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ABSTRAK 
SAYONO 

PENGARUH PENERAPAN LETHAL OVITRAP YANG DIMODIFIKASI 
TERHADAP JUMLAH NYAMUK AEDES YANG TERPERANGKAP 

 
Latar belakang : Nyamuk Aedes spp merupakan vektor penyakit arbovirus, termasuk 
Demam Kuning, Demam Dengue, Demam Berdarah Dengue (DBD), dan 
Chikungunya, yang berpotensi menimbulkan epidemi. Salah satu metode 
pengendalian Aedes adalah penggunaan lethal ovitrap (LO). Namun modifikasi 
ovitrap dengan atraktan dan kassa penutup sekaligus belum pernah dilakukan, 
khususnya di Kota Semarang.  
Tujuan. Mengetahui pengaruh penerapan LO yang dimodifikasi dengan atraktan 
terhadap jumlah nyamuk Aedes yang terperangkap. 
Metode. Penelitian ini adalah eksperimen semu dengan rancangan post test only 
control group. Subjek penelitian adalah nyamuk Aedes spp di alam. Lethal ovitrap 
dibuat dari bekas kaleng susu kental manis, dicat hitam dan ditutup dengan kassa. 
Ovitrap diberi atraktan air rendaman jerami, air rendaman udang, dan air hujan saja 
(tanpa atraktan). Lokasi penelitian adalah RW I Kelurahan Pedurungan Tengah, 
sebanyak 200 rumah. Analisis data secara univariat dan bivariat dengan metode 
Mann-Whitney dan Kruskall-Wallis. 
Hasil. Nyamuk Aedes spp yang terperangkap selama penelitian adalah 7.055 ekor 
dengan sebaran 4.015 ekor pada LO di luar rumah dan 3.040 ekor di dalam rumah,  
menunjukkan perbedaan signifikan (p<0,0001). Rerata mingguan nyamuk Aedes 
yang terperangkap per LO menurut jenis atraktan adalah 13,19 ekor pada LO berisi 
air rendaman udang, 4,20 ekor pada LO berisi air rendaman jerami dan 3,02 ekor 
pada LO berisi air hujan, berbeda signifikan (p<0,0001). 
Kesimpulan: Nyamuk Aedes spp lebih banyak yang terperangkap pada LO di luar 
rumah. Rerata nyamuk Aedes yang terperangkap berbeda signifikan berdasarkan jenis 
atraktan, dan paling banyak terdapat pada LO yang berisi air rendaman udang. 
Saran: LO berisi air rendaman udang dapat disosialisasikan ke masyarakat sebagai 
alat pengendalian vektor yang mudah, murah dan produktif, serta tidak menimbulkan 
resistensi. 
Kata kunci: Aedes, Lethal Ovitrap, atraktan, jerami, udang, Semarang, 2008. 
 
Kepustakaan: 46 (1987-2005). 
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ABSTRACT 

SAYONO 
 

EFFECT OF APPLYING THE MODIFIED LETHAL OVITRAP TO THE 
NUMBER OF TRAPPED-AEDES MOSQUITOES 

 
BACKGROUND; Aedes mosquitoes are the arboviruses diseases vectors, 
including Yellow Fever, Dengue and Dengue Hemorrhagic Fever, and 
Chikungunya, that often cause an epidemic. One of the Aedes control methods is 
the use of lethal ovitrap (LO). However, ovitrap modifications by using both 
attractants and gauze have not conducted in Semarang city.  
OBJECTIVE: to know the effect of applying ovitrap modification with atractants 
to the number of trapped-Aedes mosquitoes. 
METHOD: this study is the quasi experiment and post test only control group 
design. Subject of the study is the wild Aedes mosquitoes. LO is made from 
discarded milk tin, black colored and covered by gauze. LO is added by hay 
infusion, rinse of shrimp, and rain water. Study area is the neighborhood group 
(RW) I Kelurahan Pedurungan Tengah Semarang; it consists of 200 houses. Data 
are analyzed descriptively and analytically by using Mann-Whitney and Kruskal-
Wallis statistical methods. 
RESULT : The number of trapped-Aedes mosquitoes during the period of study 
are 7.055, and distributed in indoors as many as 4.015 and outdoors as many as 
3.040 respectively (p<0,0001). The mean of trapped-Aedes mosquitoes by type of 
attractant is 13,19 in LO with shrimp rinse water, 4,20 in LO with hay infusion, 
and 3.02 in LO with rain water respectively (p<0,0001).  
CONCLUSION; the number of trapped-Aedes mosquitoes in LO that placed in 
outdoors is higher than those in indoors, and shrimp rinse water is the most 
attractive attractant.  
SUGESTION; LO with shrimp rinse water can be used as the alternative method 
to control Aedes mosquito by communities. 
Key words : Aedes, lethal ovitrap, attractant, hay infusion, shrimp rinse water.  
 
Bibliography: 46 (1987-2005) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Aedes aegypti (Ae. aegypti) dan Aedes albopictus (Ae. albopictus) 

merupakan dua spesies nyamuk yang berperan penting dalam bidang kesehatan 

masyarakat di daerah tropik dan subtropik, sebagai vektor penyakit demam kuning 

(Yellow Fever/YF), demam dengue (Dengue Fever/DF), demam berdarah dengue 

(Dengue Hemorrhagic Fever/DHF) dan Chikungunya.(1-4) Penyakit-penyakit 

tersebut sering menimbulkan epidemi,(5) sehingga sejak tahun 1990 WHO 

merekomendasikan vaksin pencegah YF.(4) Penyakit Chikungunya dapat sembuh 

secara spontan(5) namun penyakit DF dan DHF belum ada obat dan vaksin yang 

direkomendasikan sehingga penanggulangannya sangat bergantung pada upaya 

pengendalian vektor.(4,5) Saat ini DHF merupakan penyakit endemis di Indonesia. 

DHF dan Chikungunya sering menimbulkan kejadian luar biasa (KLB) di 

berbagai daerah sehingga menjadi masalah kesehatan masyarakat. 

Pengendalian vektor merupakan upaya menurunkan kepadatan populasi 

nyamuk Aedes (Ae aegypti dan Ae albopictus) sampai batas tertentu sehingga 

tidak berpotensi menularkan penyakit. Ukuran yang lazim digunakan adalah tiga 

indeks tradisional Aedes yaitu House Index (HI), Container Index (CI), dan 

Breteu Index (BI).(6) Indeks- indeks ini merupakan ambang batas penularan,(7,8) 

sekaligus indikator untuk menilai dampak program pengendalian vektor.(9) 

Sebagai contoh, epidemi YF di Dourbel, Senegal, terjadi pada CI > 30 dan BI > 
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50 atau density index (DI) > 5, sedangkan DHF di Singapura terjadi pada HI > 15 

atau DI > 3.(7) 

Kepadatan vektor di Indonesia (indeks premis/HI) diperkirakan 20% atau 

5% di atas nilai ambang risiko penularan.(10) Tetapi hasil penelitian di berbagai 

daerah menunjukkan angka yang lebih tinggi. HI di Kota Palembang mencapai 

44,7%,(11) di Jakarta Utara 27,3%,(12) di Simongan dan Manyaran (Semarang 

Barat) 47,3% dan 53,49%.(13) Indeks ovitrap (ovitrap index = OI) pada lingkungan 

rumah di Kota Semarang mencapai 36.6%.(14) Indeks Aedes yang tinggi tersebut 

berakibat Kota Semarang menjadi daerah endemis tinggi DBD. Tahun 2006 

terjadi 1.845 kasus (IR 13,0 per 10.000 penduduk), meningkat menjadi 2.924 

kasus (IR 20,6/10.000) pada tahun 2007.(15) Hingga periode Januari – April 2008 

kejadian kasus DBD di Kota Semarang menempati urutan kedua di Jawa Tengah, 

setelah Kabupaten Jepara.(16)   

Program pengendalian Aedes di berbagai negara –termasuk Indonesia– 

pada umumnya kurang berhasil, karena hampir sepenuhnya bergantung pada 

pengasapan (fogging) untuk membunuh nyamuk dewasa. Hal ini membutuhkan 

biaya besar (5 milyar per tahun),(17) menimbulkan resistensi vektor akibat dosis 

yang tidak tepat, dan tidak berdampak panjang karena jentik nyamuk tidak mati. 

Resistensi Ae aegypti terhadap organofosfat di Salatiga berkisar antara 16,6 – 33,3 

persen, sedangkan terhadap malathion 0,8% mencapai 66 – 82 persen.(18) 

Penelitian di Bandung menunjukkan bahwa Ae aegypti juga resisten terhadap d-

Allethrin, Permethrin, dan Cypermethrin dengan Lethal Time 90% (LT90) berkisar 

antara 9 – 43 jam.(19)   
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Dampak negatif penggunan insektisida membutuhkan pemikiran dan 

upaya lain untuk mereduksi sumber larva dan menggalang partisipasi sektor 

nonkesehatan menjadi sangat penting.(9) Pemerintah Indonesia melaksanakan 

program reduksi sumber larva melalui pembersihan sarang nyamuk (PSN), yang 

dikenal dengan 3M (menutup tandon air bersih, menguras tandon air bersih 

secara rutin seminggu sekali, dan mengubur barang bekas yang dapat terisi air 

hujan). Namun demikian, usaha tersebut belum berhasil menurunkan densitas 

vektor karena tidak bisa berkelanjutan.(9) 

Salahsatu metode pengendalian Aedes tanpa insektisida yang berhasil 

menurunkan densitas vektor di beberapa negara adalah penggunaan perangkap 

telur (ovitrap). Alat ini dikembangkan pertama kali oleh Fay dan Eliason (1966), 

kemudian digunakan oleh Central for Diseases Control and Prevention (CDC) 

dalam surveilens Ae aegypti.(20) Ovitrap standar berupa tabung gelas plastik (350 

mililiter), tinggi 91 milimeter dan diameter 75 milimeter dicat hitam bagian 

luarnya, diisi air tiga per empat bagian dan diberi lapisan kertas, bilah kayu, atau 

bambu sebagai tempat bertelur.(9) Cara ini telah berhasil dilakukan di Singapura 

dengan memasang 2.000 ovitrap di daerah endemis DHF.(9,21)  

Modifikasi ovitrap dengan menambahkan zat atraktan terbukti dapat 

meningkatkan jumlah telur yang terperangkap. Polson et al (2002) menggunakan 

atraktan air rendaman jerami 10% dan membuktikan jumlah telur terperangkap 

delapan kali lipat dibanding ovitrap standar.(20) Santos et al (2003) menambah 

variasi konsentrasi air rendaman jerami dan dikombinasikan dengan Bacillus 

thuringiensis var israelensis (Bti). Jumlah telur yang terperangkap lebih banyak 
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pada air rendaman jerami 10% daripada ovitrap yang hanya ditambah Bti, serta 

konsentrasi air rendaman jerami 30% yang ditambah Bti mendapatkan telur paling 

banyak.(22) Thavara et al (2004) mengevaluasi empat jenis atraktan yaitu air 

rendaman kerang (Anadara granosa, Paphia undulata, dan Mytilus smaragdinus) 

dan udang windu (Penaeus monodon), dan  menyimpulkan air rendaman kerang 

Paphia undulata dan udang windu paling menarik bagi nyamuk Ae aegypti betina 

gravid, baik di laboratorium maupun di lapangan.(23) Sant’ana et al (2006) 

menggunakan air rendaman rumput Panicum maximum (Jacq) 15 – 20 hari 

sebagai atraktan, dan terbukti dapat meningkatkan jumlah telur nyamuk Aedes 

terperangkap secara signifikan.(24) Zat-zat atraktan tersebut menghasilkan 

senyawa-senyawa CO2, ammonia, dan octenol yang mudah dikenali dan 

merangsang saraf penciuman nyamuk.(25-30) 

Modifikasi ovitrap menjadi perangkap nyamuk yang mematikan (lethal/ 

autocidal ovitrap) dilakukan Zeichner dan Perich (1999) dengan menambahkan 

beberapa jenis insektisida pada media bertelur (ovistrip), dengan efektifitas 45 – 

100 persen.(31) Hasil uji lapangan di Brazil terbukti dapat mereduksi densitas Ae 

aegypti (penurunan CI) secara nyata.(32) Sithiprasasna et al (2003) memodifikasi 

ovitrap menjadi perangkap larva-auto (auto-larval trap) dengan memasang kassa 

nylon tepat pada permukaan air.(33) Modifikasi serupa dilakukan Tarmali (1996) di 

Yogyakarta dan berhasil menurunkan HI, CI, dan BI sebesar 61,49%, 50,91%, 

dan 53,62%.(34) Auto-larval trap, autocidal ovitrap atau lethal ovitrap (LO) adalah 

varian nama untuk ovitrap hasil modifikasi yang dapat membunuh nyamuk Aedes. 
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B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut:  

1. Nyamuk Ae aegypti dan Ae albopictus merupakan dua spesies vektor dari 

beberapa penyakit arbovirus yang endemis dan sering menimbulkan KLB, 

namun belum tersedia obat dan vaksinnya.  

2. Berbagai upaya pengendalian Aedes yang selama ini dilakukan, baik 

dengan atau tanpa insektisida, belum berhasil menekan populasi vektor di 

bawah nilai ambang batas penularan, sehingga perlu dicari alternatif cara 

untuk memotong siklus hidup vektor, seperti penggunaan ovitrap.  

3. Kepadatan Aedes di Kota Semarang cukup tinggi yang direpresentasikan 

dengan Ovitrap Index dan House Index sebesar 36,6% dan 53,49%. 

4. Modifikasi ovitrap dengan penambahan atraktan dapat meningkatkan 

jumlah telur Aedes yang terperangkap, sedangkan kasa penutup permukaan 

air pada ovitrap dapat membunuh nyamuk muda yang keluar dari pupa. 

Tetapi, kombinasi modifikasi ovitrap dengan kasa nylon (LO) dan berbagai 

jenis atraktan belum pernah dilakukan, khususnya di Kota Semarang, 

disamping belum diketahui atraktan mana yang lebih menarik bagi nyamuk 

Aedes diantara air rendaman jerami dan air rendaman udang windu.  

Berdasarkan perumusan masalah tersebut disusun pertanyaan umum 

penelitian: Bagaimana pengaruh berbagai modifikasi ovitrap terhadap 

jumlah nyamuk Aedes yang terperangkap? Dari pertanyaan umum 

penelitian, diuraikan pertanyaan khusus sebagai berikut: 
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1. Adakah perbedaan jumlah nyamuk Aedes spp yang terperangkap pada LO 

berdasarkan jenis atraktan, letak pemasangan LO, dan waktu pengamatan? 

2. Adakah perbedaan jumlah nyamuk Aedes spp yang terperangkap pada LO 

berdasarkan jenis atraktan dan letak pemasangan LO? 

3. Adakah perbedaan jumlah nyamuk Aedes yang terperangkap pada LO 

berdasarkan jenis atraktan dan waktu pengamatan? 

4. Adakah perbedaan indeks ovitrap berdasarkan waktu penerapan LO? 

5. Adakah perbedaan indeks- indeks Aedes sebelum dan sesudah penerapan 

LO yang dimodifikasi? 

6. Spesies Aedes apa saja yang teridentifikasi selama periode pengamatan?  

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui pengaruh modifikasi ovitrap dengan kasa nylon (LO) dan 

berbagai atraktan terhadap jumlah nyamuk Aedes yang terperangkap. 

2. Tujuan Khusus 

a. Membandingkan jumlah nyamuk Aedes spp yang terperangkap pada 

LO berdasarkan jenis atraktan.  

b. Membandingkan jumlah nyamuk Aedes spp yang terperangkap LO 

berdasarkan letak pemasangan LO. 

c. Membandingkan jumlah nyamuk Aedes spp yang terperangkap LO 

berdasarkan waktu pengamatan. 
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d. Menganalisis perbedaan jumlah nyamuk Aedes spp yang terperangkap 

LO berdasarkan jenis atraktan dan letak pemasangan LO. 

e. Menganalisis perbedaan jumlah nyamuk Aedes spp yang 

terperangkap LO berdasarkan jenis atraktan dan waktu pengamatan.   

f. Membandingkan indeks ovitrap berdasarkan waktu pengamatan. 

g. Membandingkan indeks- indeks Aedes sebelum dan sesudah 

penerapan LO yang dimodifikasi.. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat menjadi alat alternatif cara yang sederhana, 

mudah dan murah dalam pengendalian nyamuk Aedes spp. 

2. Bagi institusi pelayanan kesehatan 

Hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan informasi tentang metoda dan 

alat pengendalian nyamuk Aedes spp. dan penyakit ditularkan, yang dapat 

direkomendasikan kepada masyarakat.   

3. Bagi institusi pendidikan dan penelitian; 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bukti awal guna 

mengembangkan penelitian lebih mendalam tentang pemanfaatan ovitrap.  

 

E. Keaslian Penelitian 

Beberapa penelitian tentang ovitrap dan LO  telah dilakukan di berbagai 

negara (Tabel 1.1). Sebagian besar dilakukan di laboratorium, dan sebagian di 
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lapangan. Namun demikian, penelitian lapangan tentang pengaruh penerapan 

ovitrap yang dimodifikasi dengan penambahan atraktan dan kassa nylon belum 

banyak dilakukan di Indonesia, khususnya di Kota Semarang. 

Penelitian ini merupakan tindaklanjut dari penelitian-penelitian terdahulu 

yang membuktikan keandalan ovitrap sebagai perangkap telur, maupun 

modifikasinya sebagai LO, serta keandalan air rendaman jerami dan air rendaman 

udang sebagai atraktan. Penelitian ini akan membuktikan pengaruh penerapan LO 

dengan atraktan air rendaman jerami dan air rendaman udang dibandingkan tanpa 

atraktan di lingkungan pemukiman. 
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Tabel 1.1 Daftar Penelitian Terdahulu tentang Penggunaan Lethal Ovitrap 

No Nama Peneliti Judul Penelitian (Tahun) Variabel  Disain  Cara  Hasil 

1 Auly Tarmali Penggunaan Perangkap Telur Pembunuhan 
Diri (PTPD) guna mengendalikan Populasi 
vektor Demam Berdarah Dengue di desa 
Wedomartani Kecamatan Ngemplak 
Kabupaten Dati II Sleman 

-Penggunaan PTPD 
-Penurunan indeks jentik 

Eksperimen Kuasi Lokasi penelitian dibagi 2, yaitu daerah 
perlakuan dan kontrol, masing-masing 100 
rumah. Tiap rumah dipasang PTPD di dalam 
dan diluar rumah dekat TPA. Jumlah PTPD 
sebanyak jumlah TPA  

PTPD dapat menurunkan indeks 
jentik (% reduksi HI 60%, CI 
50,91%, dan BI 53,62%) 
PTPD lebih menarik bagi nyamuk 
Aedes daripada penampung air 
lainya 

2 
Zeichner BC dan Perich MJ Laboratory Testing of a Lethal Ovitrap for 

Aedes aegypti  (1999) 

- LO berinsektisida 
- LO diisi atraktak air 

rendaman jerami 
- Kematian nyamuk 

Aedes 

Eksperimen 
laboratorium 

Dua macam LO (dengan dan tanpa kertas 
berinsektisida) dipasang dalam sangkar diisi 
nyamuk gravid. Diamati jumlah nyamuk yang 
mati, telur yang menetas dan larva yang mati  

Ovitrap dapat dibuat membunuh 
larva dan nyamuk dewasa 

3 
Supakul S, Chitnumsup P Effectiveness of the Control of Aedes aegypti 

Larvae by Using Ovitrap and Larvatrap 
(2001) 

- Penggunaan ovitrap 
- Penggunaan larvatrap 
- Keberadaan larva  

Eksperimen 
lapangan 

Ovitrap gerabah tanah dipasang di dalam 
rumah dan dibiarkan airnya menguap 
sebelum telur menetas. Larvatrap (silinder 
plastik berisi air) dipasang di kamar mandi 
dan larva yang muncul dibuang. Selama 4-9 
minggu diamati larva pada kontainer.  
 

Setelah 4 minggu tidak ditemukan 
larva pada perindukan Aedes, dan 
setelah 9 minggu tidak ada larva di 
ovitrap hingga 8 minggu berikutnya 

4 Perich MJ, Kardec A, Braga 
AI, Portal IF, Burge R, 
Zeichner BC, Brogdon WA, 
Writz R 

Field Evaluation of Lethal Ovitrap  against 
Vectors in Brazil  (2003) 

Penggunaan LO 
Indeks Aedes  

Eksperimen 
lapangan 

LO diterapkan pada 2 lokasi berbeda, tiap 
lokasi dipilih 30 pasang rumah sebagai 
perlakuan dan kontrol selama 3 bulan (10 
pasang rumah per bulan secara bergantian). 
Lima pasang LO diletakkan di dalam & luar 
rumah. Tiap 3 hari kertas saring 
berinsektisida diambil, dihitung jumlah telur. 
Tiap minggu diamati indeks Aedes  
 

Penurunan Indeks larva dan pupa 
secara signifikan 

5 Polson KA, Curtis C, Seng 
MH, Olson JG, Chanta N, 
Rawlins SC  

The Use of Ovitrap Baited with Hay Infusion 
as a Surveillance Tool for Aedes aegypti 
Mosquitoes in Cambodia (2002) 

- Jenis atraktan 
- Letak  ovitrap 
- Indeks Aedes  

Eksperimen 
lapangan 

Lokasi terdiri dari 50 rumah, tiap 2 rumah 
diambil 1 sebagai sampel. Sepasang Ovitrap 
diisi air rendaman jerami 10% dan tap water 
serta diberi kertas saring, dipasang dalam & 
luar rumah, diamati jumlah telur yang 
terperangkap dalam 13 minggu 

Ovitrap berisi Hay infusion 10% 
meningkatkan jumlah telur 
terperangkap 8 kali lipat daripada 
air biasa 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian (Tahun) Variabel  Disain  Cara  Hasil 

6 Santos SRA, Melo-Santos 
MAV, Regis L, Albuquerque 
CMR 

Field Evaluation of Ovitrap Consociated with 
Grass Infusion and Bacillus thuring iensis v ar 
israelensis to Determine Ovipo sition Rate of 
Aedes aegypti  (2003) 

- jenis atraktan ovitrap 
- penambahab Bacillus 

thuringiensi 
- jumlah telur  

Eksperimen 
lapangan 

8 model ovitrap (tap water, tap water+Bti, air 
rendaman jerami 10% dengan dan tanpa Bti, 
air rendaman jerami 30% dengan dan tanpa 
Bti, air rendaman jerami 10%+Bti, dan air 
rendaman jerami 30%+Bti) dipasang berjarak 
2 meter selama 15 hari, dihitung jumlah telur 
 

Ovitrap berisi infusion 10% 
menjerat telur lebih banyak,  
infisuon 30% + Bti  dapat menjerat 
telur terbanyak  

7 Thavara U, Tawatsin A, 
Chompoosri J 

Evaluation of Attractants and Egg-lying 
Substrate Preference for Oviposition by 
Aedes albopictus (Diptera: Culicidae) (2004) 

-Jenis atraktan 
-Jumlah telur terperangkap 

Eksperimen 
laboratorium dan 
lapangan 

Tiga jenis atraktan dari air rendaman 
Anadara granosa (kerang darah), Paphia 
undulata (kerang karpet) dan Penaeus 
monodon  (udang windu) digunakan pada 
ovitrap, untuk mengetahui jumlah telur yang 
terperangkap.  
 

Air rendaman kerang karpet dan 
udang windu menjerat telur paling 
banyak  

8 Sant’ana AL, Roque RA, 
Eiras AE 

Characteristics of Grass Infusion as Ovipo 
sition Attractants to Aedes (Stegomyia) 
(Diptera: Culicidae) (2006) 

- Penggunaan ovitrap diisi 
air rendaman rumput P 
maximum  

- Spesies Aedes  
- Jumlah telur Aedes  
 

Eksperimen 
lapangan 

Dua model Ovitrap diisi air rendaman rumput 
Panicum  maximum dan tap water, dipasang 
di lingkungan pemukiman di Brazil, diamati 
jumlah telur terperangkap, telur ditertasan 
dan diidentifikasi jenis Aedes berdasarkn 
kerapatan v egetasi lokasi penelitian.  
 

Telur Aedes lebih banyak pada 
infusion Fermentasi P maximum 
15 – 20 hari  

9 Sithiprasasna R, Mahapibul 
P, Noigamol C, Perich MJ, 
Zeihner BC, Schleich SS, 
Coleman RE 

Field Evaluation of a Lethal Ovitrap for 
Control Ae aegypti (Diptera:Culicidae) in 
Thailand (2003) 

-Penggunaan LO yang 
diisi air rendaman jerami 
10% dan diberi kertas 
berinsektisida deltametrin 
-Jumlah larva & nyamuk 
dewasa pada kontainer 

Ekperimean 
lapangan 

Lokasi penelitian dibagi menjadi tiga, 
masing-masing dibagi 2, yaitu daerah 
perlakuan (LO diisi air rendaman jerami 10% 
dan diberi kertas berinsektisida deltametrin) 
dan kontrol. Larva & nyamuk dewasa diamati 
tiap minggu, & air rendaman jerami 
ditambah, kertas diganti tiap bulan 
 

Lethal Ovitrap dapat menurunkan 
populasi Ae aegyti dewasa 

10 Joko Santoso, Retno H, 
Ratih SW, Sayono 

Pengaruh Warna Kasa Penutup Autocidal 
Ovitrap terhadap Jumlah Jentik Nyamuk 
Aedes aegypti  yang terperangkap (2006) 

-Warna kasa nylon pada 
autocidal ovitrap 
-Jumlah jentik Aedes 
aegypti terperangkap 

Eksperimen 
lapangan 

Empat warna kasa nylon (putih, merah 
muda, biru muda & hitam) digunakan 
sebagai penutup permukaan air pada 
ovitrap. Keempat model ovitrap dipasang 
pada 35 rumah yang semula positif jentik 
dalam 6 minggu, & dihitung jumlah jentik 
yang terperangkap 

Tidak ada perbedaan jumlah jentik 
terperangkap berdasarkan warna 
kasa 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Nyamuk Aedes 

Nyamuk Aedes tersebar di seluruh dunia dan diperkirakan mencapai 

950 spesies. Nyamuk ini dapat menyebabkan gangguan gigitan yang serius 

terhadap manusia dan binatang, baik di daerah tropik dan daerah beriklim 

lebih dingin.  (2)  Beberapa spesies Aedes yang khas dalam subgenus Stegomya 

yang besar memiliki peran penting secara medik, termasuk Ae. aegypti dan Ae. 

albopictus. Ae aegypti, yang tersebar luas di daerah tropik dan subtropik 

merupakan vektor penyakit demam kuning (YF) dan vektor utama virus 

dengue (DF dan DHF),(1,2) termasuk di kawasan Asia Tenggara. Ae. albopictus 

merupakan vektor sekunder yang juga penting dalam mempertahankan 

keberadaan virus.(9) Nyamuk Aedes juga menularkan filariasis.(2) 

 

1. Morfologi  

a.  Aedes dewasa 

Secara visual, Ae aegypti memperlihatkan pola sisik yang 

bersambungan di sepanjang penyebarannya mulai dari bentuk yang paling 

pucat sampai bentuk paling gelap, yang terkait dengan perbedaan 

perilakunya. Hal ini menjadi dasar yang penting dalam memahami 

bionomi nyamuk setempat sebagai landasan dalam pengendaliannya.(9) 
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Ae aegypti bentuk domestik lebih pucat dan hitam kecoklatan. 

Distribusi spesies ini terutama di daerah pantai Afrika dan tersebar luas di 

daerah Asia selatan dan daerah beriklim panas, termasuk Amerika Serikat 

bagian selatan. Di Afrika spesies ini menjadi tidak tergantung pada hujan, 

berkembang pada tandon air buatan tanpa terpengaruh musim.(1) 

Ae albopictus dikenal sebagai nyamuk harimau Asia serupa dengan 

Ae aegypti, berkembang pada jenis kontainer yang sama dan juga 

menularkan virus dengue. Secara luas tersebar di Asia, khususnya daerah 

hutan tropis dan sub tropis. Telur ditempatkan di lubang-lubang pohon.(1)  

 

Gambar 2.1 Moffologi nyamuk Ae aegypti (35) 

 

Tidak semua Aedes dewasa memiliki pola bentuk toraks yang jelas 

dengan warna hitam, putih, keperakan atau kuning. Pada kaki terdapat 

cincin hitam dan putih. Ae aegypti memiliki ciri khas warna putih 
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keperakan berbentuk lira (lengkung) pada kedua sisi skutum (punggung), 

sedangkan pada Ae albopictus hanya membentuk sebuah garis lurus. 

Susunan vena sayap sempit dan hampir seluruhnya hitam, kecuali bagian 

pangkal sayap. Seluruh segemn abdomen berwarna belang hitam putih, 

membentuk pola tertentu, dan pada betina ujung abdomen membentuk titik 

(meruncing).(3) 

 

 

Gambar 2.2 Ciri-ciri khusus nyamuk Ae aegypti dan Ae albopictus(35) 

b. Telur  

Telur Aedes berwarna hitam, berbentuk ovoid yang meruncing dan 

selalu diletakkan satu per satu. Percobaan yang hati-hati menunjukkan 

bahwa cangkang telur memiliki pola mosaik tertentu. Telur diletakkan 

pada sesuatu di atas garis air, pada dinding tempat air seperti gentong, 

lubang batu dan lubang pohon.(3) 

Telur Aedes dapat bertahan pada kondisi kering pada waktu dan 

intensitas yang bervariasi hingga beberapa bulan, tetapi tetap hidup. Jika 

tergenang air, beberapa telur mungkin menetas dalam beberapa menit, 

sedangkan yang lain mugkin membutuhkan waktu lama terbenam dalam air, 

kemudian penetasan berlangsung dalam beberapa hari atau minggu. Bila 

Aedes aegypti  Aedes albopictus 
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kondisi lingkungan tidak menguntungkan, telur-telur mungkin berada dalam 

status diapause dan tidak akan menetas hingga periode istirahat berakhir. 

Berbagai pencetus, termasuk penurunan kadar oksigen dalam air merubah 

lama waktu diapause, dan suhu udara dibutuhkan untuk mengakhiri status 

ini.(3)  

Telur-telur Aedes dapat berkembang pada habitat kontainer kecil 

(lubang pohon, ketiak daun, dan sebagainya) yang rentan terhadap 

kekeringan, namun kemampuan telur untuk bertahan dalam kekeringan 

jelas menguntungkan. Bertahan dalam kekeringan dan kemampuan telur 

Aedes untuk menetas dapat menimbulkan masalah dalam pengendalian 

tahap imatur.(3) 

Hasil penelitian Silva et al (2003) menunjukkan bahwa telur Ae 

aegypti paling banyak diletakkan pada ketinggian 1,5 cm di atas 

permukaan air, dan semakin tinggi dari permukaan air atau semakin 

mendekati air jumlah telur semakin sedikit.(36)  

 

c.  Larva  

Larva Aedes memiliki sifon yang pendek, dan hanya ada sepasang 

sisir subventral yang jaraknya tidak lebih dari ¼ bagian dari pangkal sifon. 

Ciri-ciri tambahan yang membedakan larva Aedes dengan genus lain 

adalah sekurang-kurangnya ada tiga pasang setae pada sirip ventral, antena 

tidak melekat penuh dan tidak ada setae yang besar pada toraks. Ciri ini 

dapat membedakan larva Aedes dari kebanyakan genus culicine, kecuali 
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Haemagogus dari Amerika selatan.Larva bergerak aktif, mengambil 

oksigen dari permukaan air dan makanan pada dasar tempat perindukan 

(bottom feeder)(3)    

  

Gambar 2.3 Larva Aedes albopictus (35) 

d. Pupa  

Stadium pupa atau kepompong merupakan fase akhir siklus 

nyamuk dalam lingkungan air. Stadium ini membutuhkan waktu sekitar 2 

hari pada suhu optimum atau lebih panjang pada suhu rendah. Fase ini 

adalah periode waktu tidak makan dan sedikit gerak. Pupa biasanya 

mengapung pada permukaan air disudut atau tepi tempat perindukan.(36) 

 

2.  Siklus Hidup 

Nyamuk, termasuk genus Aedes, memiliki siklus hidup sempurna 

(holometabola). Siklus hidup terdiri dari empat stadium, yaitu telur – larva – 

pupa – dewasa. Stadium telur hingga pupa berada di lingkungan air, 
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sedangkan stadium dewasa berada di lingkungan udara. Dalam kondisi 

lingkungan yang optimum, seluruh siklus hidup ditempuh dalam waktu sekitar 

7 – 9 hari, dengan perincian 1 – 2 hari stadium telur, 3 - 4 hari stadium larva, 2 

hari stadium pupa. Dalam kondisi temperatur yang rendah siklus hidup 

menjadi lebih panjang.(1,36) Siklus gonotropik dimulai sejak menghisap darah 

untuk perkembangan telur hingga meletakkan telur di tempat perindukan.(1) 

Siklus hidup Aedes dari telur hingga dewasa dapat berlangsung cepat, kira-

kira 7 hari, tetapi pada umumnya 10 – 12 hari; di daerah beriklim sedang, 

siklus hidup dapat mencapai beberapa minggu atau bulan.  (3,9,10)  

Telur diletakkan soliter pada permukaan tandon air sedikit di atas garis 

pemukaan air, baik tandon temporer maupun habitat lain yang permukaan 

airnya naik turun. Telur dapat bertahan beberapa bulan dan menetas bila 

tergenang air. Semua spesies yang berada di daerah dingin mempertahan 

hidup pada periode ini dalam stadium telur. Ae aegypti khususnya, 

berkembang biak pada lingkungan domestik. Habitat yang disukai adalah 

tempat penampungan air di dalam dan di luar rumah, talang, ketiak daun, 

pangkal potongan bambu, serta tandon temporer seperti gentong, drum, ban 

bekas, kaleng bekas, botol, dan pot tanaman. Semua habitat ini mengandung 

air yang relatif bersih.(2,3,37) Pada beberapa daerah, Ae aegypti juga 

berkembang biak pada lubang batu dan lubang pohon.(3) 

Ae albopictus semula hanya ada di Asia dan Madagaskar tetapi 

sekarang melakukan invasi ke Amerika utara dan selatan, sebagaimana juga ke 

Afrika barat, dan kemudian menjadi nyamuk penting yang menularkan dengue 
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dan penyakit virus lainnya.  Seperti Ae aegypti, Ae albopictus berkembang 

biak pada kontainer temporer tetapi lebih suka pada kontainer alamiah di 

hutan-hutan, seperti lubang pohon, ketiak daun, lubang batu dan batok kelapa, 

serta berkembang biak lebih sering di luar rumah di kebun dan jarang 

ditemukan di dalam rumah pada kontainer buatan seperti gentong dan ban 

mobil.(2,3) Spesies ini memiliki telur yang dapat bertahan pada kondisi kering 

tetapi tetap hidup. Telur-telur diletakkan pada ban-ban mobil di daerah Asia 

dan terbawa ke berbagai daerah melalui aktifitas ekspor- impor. (3) 

Nyamuk Aedes betina menghisap darah untuk mematangkan 

telurnya.(9) Waktu mencari makan (menghisap darah) adalah pada pagi atau 

petang hari.(3) Kebanyakan spesies menggigit dan beristirahat di luar rumah 

tetapi di kota-kota daerah tropis, Ae aegypti berkembang biak, menghisap 

darah dan beristirahat di dalam dan sekitar rumah.(2) Ada pula yang 

menemukan Aedes menghisap darah di dalam rumah dan beristirahat sebelum 

dan sesudah makan di luar rumah.(3) 

 

3.  Distribusi  

Ae aegypti tersebar luas di wilayah tropis dan subtropis Asia Tenggara, 

terutama di perkotaan. Penyebarannya ke daerah pedesaan dikaitkan dengan 

pembangunan sistem persediaan air bersih dan perbaikan sarana transportasi. 

Ae aegypti merupakan vektor perkotaan dan populasinya secara khas 

berfluktuasi bersama air hujan dan kebiasaan penyimpanan air. Negara-negara 

dengan curah hujan lebih dari 200 cm per tahun, populasi Ae aegypti lebih 
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stabil, dan ditemukan di daerah perkotaan, pinggiran kota, dan pedesaan. 

Kebiasaan penyimpanan air secara tradisional di Indonesia, Myanmar, dan 

Thailand, menyebabkan kepadatan nyamuk lebih tinggi di pinggiran kota 

daripada di perkotaan. Urbanisasi juga meningkatkan jumlah habitat yang 

sesuai untuk Ae aegypti. Kota-kota yang banyak ditumbuhi tanaman, baik Ae 

aegypti maupun Ae albopictus ditemukan.(9) 

Ae aegypti dapat terbang di udara dengan kecepatan 5,4 kilometer per 

jam. Tetapi bila berlawanan angin kecepatannya turun mendekati nol.(1) Jarak 

terbang Aedes berkisar antara 40 – 100 meter dari tempat perindukannya (9,10) 

Penyebaran nyamuk betina dewasa dipengaruhi oleh faktor ketersediaan 

tempat bertelur dan darah. Jarak terbang hanya 100 m dari tempat 

kemunculan, namun dalam kondisi tempat bertelur yang jauh, di Puerto Rico, 

dapat mencapai 400 m. Penyebaran pasif dialami telur dan larva dalam wadah 

penampung air.(9) Ae aegypti dapat ditemukan pada ketinggian antara 0 – 1000 

m di atas permukaan laut. Ketinggian yang rendah (< 500 m) memiliki 

tingikat kepadatan populasi yang sedang sampai berat, sedangkan di daerah 

pegunungan (>500m) kepadatan populasi rendah. Batas ketinggian 

penyebaran Ae aegypti di kawasan Asia Tenggara berkisar 1000 – 1500 m, 

sedangkan di Kolombia mencapai 2200 m di atas permukaan laut.(9) 

 

4.  Ekologi dan Bionomi 

Sebagian besar nyamuk betina meletakkan telurnya pada beberapa 

sarang dalam satu kali siklus gonotropik.(9) Siklus gonotropik adalah siklus 
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reproduksi dari menghisap darah, mencerna darah, pematangan telur dan 

perilaku bertelur. Nyamuk betina parous (kenyang darah) ya ng telah 

melengkapi satu atau lebih siklus gonotropik dan memiliki peluang lebih besar 

terinfeksi parasit daripada nyamuk betina yang baru pertama kali menghisap 

darah (nulliparous)(1) Darah yang dihisap, seberapa pun banyaknya, 

menimbulkan kematangan telur. Nyamuk menghisap mulai menunjukkan 

suatu penurunan aktifitas pencarian host dalam 30 jam, maksimum 48 – 72 

jam. Mekanisme ini melibatkan sel-sel neurosekretori dari otak, ovarium, 

lemak tubuh, dan substansi kelenjar aksesori jantan yang telah dipindahkan ke 

betina yang dikawini. Dalam 8 – 12 jam setelah pencernaan darah, ovarium 

Ae. aegypti menghasilkan suatu faktor yang menimbulkan aktivasi lemak 

tubuh dan melepaskan neuropeptida, Aedes Head Peptide I, dari sel 

neurosekretori otak dan ganglia abdominalis. Betina gravid kurang merespon 

atraktan bila reseptor sensori mereka gagal untuk mengenalinya. Setelah 

bertelur, pencarian host dimulai kembali bilamana sinyal sistem saraf dari 

ovarium memberi tanda bahwa ovarium tidak lagi berisi telur.(4)   

Hasil nyata mekanisme ini adalah gambaran siklus gonotropik spesies, 

kombinasi dari menghisap darah dan perkembangan telur. Hal ini diasumsikan 

bahwa selama siklus gonotropik, nyamuk hanya sekali menghisap darah pada 

awal siklus. Siklus gonotropik, walaupun merupakan gambaran kasar, tetapi 

menjadi alat yang sangat berguna untuk memperkirakan frekuensi menghisap 

darah dari populasi vektor; gradasi umur individu dengan melihat dilatasi 

ovariola yang terjadi setelah telur keluar dari ovarium, dapat untuk 
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menentukan jumlah siklus individu yang telah terjadi. Masalah yang terjadi 

dalam konsep ini adalah bahwa banyak model matematik dari penyakit-

penyakit tular vektor secara keliru mengasumsikan bahwa hanya satu 

peristiwa menghisap darah terjadi dalam setiap siklus gonotropik. 

Kenyataannya sering dilaporkan terjadi berkali-kali menghisap darah dalam 

satu siklus dan penularan patogen dalam berkali-kali gigitan dan menghisap 

darah juga telah didemonstrasikan. Menghisap darah berkali-kali dapat secara 

signifikan meningkatkan potensi vektor dari suatu populasi dengan 

meningkatkan peluang untuk memperoleh dan menularkan parasit. Salahsatu 

faktor adalah perilaku pertahanan host, yang mengganggu nyamuk menghisap 

darah dan membatasi jumlah darah yang dihisap.(4) 

Perkembangan embrio terjadi setelah telur dikeluarkan. Dalam keadaan 

hangat dan lembab perkembangan embrio berakhir dalam 48 jam dan telur 

siap mengalami kekeringan dalam waktu yang lama. Sebagian besar telur akan 

menetas bila terkena genangan air. Kemampuan telur bertahan dalam 

kekeringan membantu mempertahankan kelangsungan spesies dalam kondisi 

iklim buruk.(9) 

Larva keluar dari telur dan menjalani empat tahap perkembangan. 

Lama perkembangan tiap-tiap tahap dipengaruhi tergantung pada suhu, 

makanan, dan kepadatan larva di tempat perindukan. Pada kondisi optimum, 

waktu sejak penetasan hingga menjadi nyamuk dewasa berlangsung sekitar 7 

hari, termasuk 2 hari untuk masa pupa. Dalam temperatur yang rendah proses 

ini menjadi lebih panjang (beberapa minggu). Sarang telur Ae aegypti paling 
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banyak ditemukan di negara-negara Asia Tenggara adalah pada tandon air 

rumah tangga buatan manusia. Jenisnya beragam mencakup semua wadah 

yang ada di sekitar perkotaan (rumah tangga, lokasi pembangunan, pabrik ) 

seperti kendi air, pot bunga, vas bunga, bak mandi semen, ban, kaleng, ember, 

cangkir plastik, aki bekas, pipa pembuangan, dan perangkap semut. Habitat 

alamiah jarang ditemukan, tetapi dapat mencakup lubang pohon, pangkal 

daun, dan tempurung kelapa. Daerah yang panas dan kering, tanki air di atas 

dan di bawah tanah, serta septic tank bisa menjadi habitat utama larva. Daerah 

yang kekurangan air, penyimpanan air untuk kebutuhan rumah tangga 

menambah jumlah habitat larva.(9) 

Nyamuk Ae aegypti dewasa kawin segera setelah keluar dari pupa, dan 

nyamuk betina akan menghisap darah dalam 24 – 36 jam(9). Pada spesies Ae 

aegypti dan Ae albopictus, nyamuk jantan terbang membentuk tanda pengenal. 

Bila nyamuk betina memasuk tanda tersebut, nyamuk jantan mengenali 

frekuensi getaran sayap nyamuk betina dan posisinya melalui antena pulmose. 

Getaran sayap nyamuk betina berkisar antara 150 – 600 Hz, tergantung 

temperatur dan ukuran sayap, atau 100 – 250 Hz lebih rendah daripada suara 

sayap nyamuk jantan. Nyamuk jantan mendekati betina dan kawin. Perilaku 

kawin berkisar 12 detik hingga beberapa menit di udara atau pada tumbuh-

tumbuhan.(1) 

Darah menjadi sumber protein untuk mematangkan telur. Ae aegypti 

bersifat antropofilik, walaupun menghisap darah hewan berdarah panas. 

Aktifitas mencari darah nyamuk betina bersifat diurnal, yaitu pada pagi hari 
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selama beberapa jam setelah matahari terbit, dan sore hari beberapa jam 

sebelum gelap. Puncak aktifitas menghisap darah bervariasi tergantung lokasi 

dan musim. Jika saat menghisap darah terganggu nyamuk betina dapat 

berpindah ke orang lain. Hal ini memperbesar efisiensi penyebaran epidemi. 

Jika ada beberapa orang dalam satu keluarga mendapat awitan penyakit dalam 

24 jam, menunjukkan bahwa mereka terinfeksi nyamuk yang sama. Nyamuk 

Ae aegypti tidak biasa menghisap darah pada malam hari, kecuali di kamar 

yang terang.(9) 

Lama hidup nyamuk Ae aegypti berkisar antara 2 minggu hingga 3 

bulan, dengan rerata 1½ bulan(10)  atau kira-kira 4 – 6 kali siklus gonotropik. 

Namun, siklus hidup nyamuk Aedes dari telur hingga dewasa dapat 

berlangsung cepat, kira-kira membutuhkan waktu 7 hari, tetapi pada umumnya 

10 – 12 hari; di daerah beriklim sedang, siklus hidup dapat mencapai beberapa 

minggu atau bulan.(3) Pada musim hujan, nyamuk dapat bertahan hidup lebih 

lama dan risiko penyebaran virus lebih besar. Nyamuk betina mendapatkan 

virus saat menghisap darah viremia 1 – 2 hari sebelum awitan sakit dan hingga 

5 hari demam. Selanjutnya, virus mengalami masa inkubasi ekstrinsik selama 

10 – 12 hari (7 – 12 hari), virus akan bergerak ke seluruh tubuh, termasuk 

kelenjar ludah nyamuk. Masa inkubasi ini lebih pendek pada temperatur yang 

tinggi Nyamuk infeksius ini siap menyuntikkan virus bersama ludah pada saat 

menghisap darah.(9) 

Nyamuk dewasa jantan dan betina pada kebanyakan spesies secara 

teratur menghisap gula pada tumbuhan sepanjang hidupnya, tetapi hanya 
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nyamuk betina yang menghisap darah vertebrata. Kebutuhan air diperoleh dari 

permukaan benda yang lembab seperti menghisap gula dan darah. Penelitian 

lapangan menunjukkan bahwa beberapa spesies terbang dipandu dalam 

penglihatan dengan gambaran visual spesifik secara mendatar atau mengikuti 

gambaran pohon yang berdiri. Bila mendeteksi sumber gula atau darah, 

nyamuk terbang mendekati tempat tersebut. Sumber zat gula atau darah 

diketahui melalui bau/aroma yang dikeluarkan.(1) 

Setelah menetas (keluar dari pupa) nyamuk segera menghisap zat gula. 

Nyamuk betina biasanya mulai mengenali stimulus dari host. Zat gula 

diperlukan jantan dan betina sepanjang hidupnya, termasuk antara dan selama 

siklus gonotropik. Nyamuk betina mengenali host vertebrata dalam 1 – 3 hari. 

Host vertebrata termasuk mamalia, burung, reptil, amfibia, dan ikan-amfibia. 

Perilaku mengenali host melalui penggunaan aroma kimia yang dikeluarkan 

host vertebrata. Carbon dioksida, asam laktat, dan octenol merupakan atraktan 

yang dikenali dengan sangat baik. Sekresi kulit lain juga hal penting karena 

aroma dari host hidup selalu lebih memiliki dayatarik daripada kombinasi dari 

bahan-bahan kimia tersebut dalam keadaan panas dan lembab. Asam lemak 

yang dihasilkan dari flora normal kulit merupakan atraktan yang efektif. 

Aroma ini efektif sampai jarak 7 – 30 meter, tetapi dapat mencapai 60 meter 

untuk beberapa spesies.(1) 

Pandangan juga penting dalam mengenali host, khususnya pada spesies 

yang aktif pada siang hari, pada lingkungan terbuka, dan pada jarak sedang 

atau dekat. Benda yang gelap, kontras atau bergerak, juga menarik perhatian. 
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Nyamuk betina mendekati host potensial pada jarak 1 – 2 meter. Petanda 

kimia dan visual masih merupakan hal yang penting, tetapi pancaran panas 

dan kelembaban di sekitar tubuh host juga berperan. Aroma tubuh, CO2, 

panas, dan kelembaban dikenali dengan sensilia pada antena dan palpus. Jika 

stimulus dari host dapat diterima dengan baik, nyamuk betina mendekat dan 

hinggap pada tubuh host, khususnya kepala atau kaki. Saat hinggap, nyamuk 

betina melakukan 4 fase perilaku, yaitu eksplorasi, penetrasi dan pencarian 

pembuluh darah, menghisap, dan melepaskan. Beberapa detik setelah hinggap 

nyamuk diam, lalu mulai gerakan eksplorasi pada permukaan kulit dengan 

belalainya. Jika host tidak cocok dalam beberapa saat nyamuk tidak jadi 

menghisap darah dan terbang. Bila host cocok, nyamuk menentukan titik yang 

mudah dilubangi, dengan bantuan panas, kelembaban dan faktor kimia kulit. 

Nyamuk dapat menghisap darah dari berbagai permukaan kulit, termasuk kulit 

katak yang lembab dan kulit reptil yang keras, dan burung. Setelah lubang 

dibuat, ludah mengalir dari ujung hipofaring, mengandung antihemostatik 

yaitu enzym apyrase.(1) 

 

B. Kepadatan Populasi dan Surveilans Vektor 

1.  Kepadatan (Densitas) Populasi Vektor 

Densitas nyamuk dewasa merupakan ukuran paling tepat untuk 

memprediksi potensi penularan arbovirus(6) namun sangat sulit dilakukan. Ae 

aegypti dan Ae albopictus merupakan nyamuk yang liar dan sangat lincah 

sehingga sangat sulit ditangkap. Kedua spesies beristirahat (bersembuyi) di 
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tempat yang berbeda. Ae aegypti di dalam rumah (indoors) sedangkan Ae 

albopictus di luar rumah (outdoors), bahkan pada tempat-tempat yang tidak 

terjangkau. Meskipun berbagai upaya telah dilakukan, para ahli vektor belum 

menemukan cara dan alat yang tepat untuk mengukur densitas Aedes dewasa. 

Sebagai pendekatannya, densitas populasi vektor diukur dengan beberapa 

indeks tradisional yang dihitung berdasarkan keberadaan jentik/larva Aedes di 

lingkungan rumah. Indeks- indeks tersebut adalah House Index (HI), Container 

Index (CI), dan Breteu Index (BI). HI dan CI dikembangkan pada tahun 1923 

oleh Connor dan Monroe, dan BI pada tahun 1953 oleh Breteu. HI adalah 

persentase rumah yang terpapar larva atau pupa. CI adalah persentase 

kontainer yang terpapar larva aktif, sedangkan BI adalah jumlah kontainer 

yang positif jentik dibagi jumlah rumah yang diperiksa. Bentuk rumus ketiga 

indeks adalah(9,17) 

HI = 
?

?
diperiksarumah

jentikterpaparrumah

_

__
x 100% 

CI = 
?

?
diperiksakontainer

jentikterpaparkontainer

_

__
x 100% 

BI = 
?

?
diperiksarumah

jentikterpaparkontainer

_

__
x 100% 

Hasil-hasil pengamatan lapangan yang mendukung arti penting indeks-

indeks tersebut secara epiemiologis adalah pengamatan Connor dan Monroe 

pada tahun 1922, yang menyatakan bahwa CI = 10% terkait dengan zona 

bebas penularan Yellow Fever di daerah urban di negara-negara Amerika 

Tengah dan Utara. Untuk daerah tropis, Soper memberikan tingkat profilaksis 
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HI = 5%. AWA Brown mencatat bahwa pada saat epidemi Yellow Fever tahun 

1965 di Dourbel, Senegal, penularan terjadi dimana CI > 30 dan BI > 50 (atau 

DI > 5), bukannya BI < 5 (DI = 1). Demikian pula terkait dengan DBD di 

Singapura, paling prevalen terjadi pada HI > 15, terkait dengan DI > 3.(7,8) 

Indeks-indeks traditional tersebut telah dapat memprediksikan tingkat yang 

aman untuk penularan dengue, namun terdapat beberapa keterbatasan. CI 

hanya menggambarkan kontainer yang positif terpapar larva aktif, namun 

tidak menginformasikan jumlah kontainer positif per area, per rumah, atau per 

orang. HI mungkin lebih baik, tetapi tidak bisa menginformasikan jumlah 

kontainer positif per rumah. BI memiliki kelebihan gabungan informasi antara 

kontainer dan rumah, namun juga tidak bisa menginformasikan jenis kontainer 

yang produktif menghadirkan larva pada masing-masing rumah. Atas 

keterbatasan ini, Connor dan Monroe menyarankan pengukuran imunitas 

kelompok masyarakat lebih sensitif dibanding indeks-indeks traditional 

tersebut. Pada akhir tahun 1960, WHO mempromosikan surveilens Ae aegypti 

dan spesies terkait ke seluruh dunia. Untuk memudahkan pemetaan densitas 

vektor, disusun Indeks Densitas (ID) atau Figur Densitas (FD) berdasarkan 

data statistik indeks- indeks tradisional sebelumnya (Tabel 2.1) (7) 

Indeks Aedes lain adalah Egg Density Index (EDI), yang 

dirumuskan sebagai jumlah telur Aedes yang ditemukan pada 

palet/strip/pedel dibagi dengan jumlah ovitrap yang positif telur. EDI 

berguna untuk memperkirakan aktifitas bertelur dari nyamuk Aedes 

betina.(37) 
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Tabel 2.1  Figur Densitas Ae aegypti dan Hubungannya dengan Indeks Aedes 
oleh AWA Brown (7) 

Figur Densitas  HI CI BI 
1 1 – 3 1 – 2 1 – 4 
2 4 – 7 3 – 5 5 – 9  
3 8 – 17 6 – 9 10 – 19  
4 18 – 28 10 – 14 20 – 34  
5 29 – 37 15 – 20 35 – 49  
6 38 – 49 21 – 27 50 – 74 
7 50 – 59 28 – 31 75 – 99  
8 60 – 76 32 – 40 100 – 199  
9 > 77 > 41 > 200  

 

 

2.  Surveilens Vektor 

Surveilans Ae aegypti dan Ae albopictus berguna untuk menentukan 

distribusi, densitas populasi, habitat utama larva, faktor risiko berdasarkan 

waktu dan tempat terkait dengan penyebaran dengue, dan tingkat kerentanan 

atau kekebalan terhadap isektisida. Hal ini penting terkait dengan prioritas 

tindakan pengendalian vektor. Beberapa metode surveilans vektor adalah 

survei larva, survei nyamuk dewasa, perangkap telur nyamuk (ovitrap), dan 

potongan ban perangkap larva (larvitrap).(9)  

a.  Survei larva  

Survei larva merupakan metode paling umum dilakukan. Unit 

survei adalah rumah atau tempat yang terdapat penampung air bersih. 

Larva dan atau pupa diamati dan dihitung pada penampung air tersebut. 

Spesimen diambil untuk diperiksa di laboratorium untuk menentukan 

spesies vektor. Ukuran yang digunakan adalah indeks- indeks Aedes (HI, 

CI, dan BI), disamping indeks lain yang lebih estimatif terhadap tipe 

penampung yang paling produktif bagi populasi nyamuk dewasa, yaitu 
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indeks pupa (pupal index, PI). PI adalah jumlah pupa dibagi jumlah rumah 

yang diperiksa dikalikan 100% (atau jumlah pupa per 100 rumah). Indeks 

ini diuraikan lebih lanjut berdasarkan arti penting dari jenis penampung air 

tertentu.(9,38-40)  

b.  Survei nyamuk dewasa 

Metode ini dapat menghasilkan informasi penting tentang 

kecenderungan populasi musiman, dinamika penyebaran, dan evaluasi 

program pemberantasan. Namun sangat sulit menangkap nyamuk Ae 

aegypti dan Ae albopictus dewasa, sehingga diperlukan tenaga ahli yang 

kompeten. Ukuran pengumpulannya adalah berdasarkan tempat hinggap 

atau gigitan, dan tempat istirahat.(9) Pengumpulan pada tempat hinggap 

atau gigitan merupakan cara sensitif untuk mendeteksi tingkat gangguan 

yang rendah. Cara ini sangat membutuhkan keahlian dan menghabiskan 

tenaga, namun dapat digunakan sebagai indikator adanya tempat 

perindukan larva yang dekat. Hal ini didasarkan pada jarak terbang 

nyamuk Ae aegypti jantan yang pendek (Ae aegypti jantan juga menghisap 

darah). Nyamuk ditangkap dengan jaring (hand net) atau aspirator. Indeks 

dihitung dari jumlah nyamuk hinggap/menggigit per orang per jam. Cara 

ini dianggap kurang etis karena menggunakan umpan orang dan tidak ada 

profilaksis untuk virus dengue, sehingga disarankan untuk tidak 

digunakan.(9) Pengumpulan berdasarkan tempat istirahat dilakukan di 

dalam kamar tidur dan tempat-tempat redup/gelap di dalam rumah. 
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Nyamuk ditangkap dengan alat penghisap. Indeks dihitung dari jumlah 

nyamuk dewasa (jantan atau betina) per rumah atau per jam.(9) 

 

C. Perangkap Telur (Ovitrap) 

1.  Pengertian 

Ovitrap (singkatan dari oviposition trap) adalah perangkat untuk 

mendeteksi kehadiran Ae aegypti dan Ae albopictus pada keadaan densitas 

populasi yang rendah dan survey larva dalam skala luas tidak produktif 

(misalnya BI < 5), sebaik pada keadaan normal. Secara khusus, ovitrap 

digunakan untuk mendeteksi infestasi nyamuk ke area baru yang sebelumnya 

telah dieliminasi. Alasan ini menjadi dasar pemasangan Ovitrap di bandara 

internasional yang harus memenuhi persyaratan bebas vektor.(9,41-43) 

Ovitrap standar berupa gelas kecil bermulut lebar dicat hitam bagian 

luarnya dan dilengkapi dengan bilah kayu atau bambu (pedel) yang dijepitkan 

vertikal pada dinding dalam. Gelas diisi air setengahnya(9) hingga ¾ bagian(20) 

dan ditempatkan di dalam dan di luar rumah yang diduga menjadi habitat 

nyamuk Aedes. Ovitrap dengan penambahan air rendaman jerami 10% 

terbukti dapat menghasilkan telur terperangkap 8 kali lebih banyak dibanding 

versi aslinya.(20) Ovitrap memberikan hasil setiap minggu, namun temuan baru 

dapat memberikan hasil tiap 24 jam. Pedel diperiksa untuk menemukan dan 

menghitung jumlah telur yang terperangkap. Telur ditetaskan untuk 

menentukan spesies nyamuk Aedes. Persentase Ovitrap yang positif 
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menginformasikan tingkat paparan nyamuk Aedes, sedangkan jumlah telur 

digunakan untuk estimasi populasi nyamuk betina dewasa.(9,44) 

2.  Modifikasi Ovitrap  

Modifikasi dilakukan terhadap fungsi, bentuk, ukuran, dan 

penambahan atraktan. Modifikasi fungsi ovitrap dilakukan oleh Supakul et al 

(2001) di Thailand selama bulan Mei hingga September 2000. Ovitrap silinder 

gerabah tanah liat tanpa tambahan insektisida maupun bentuk perangkap 

lainnya dipasang di dalam rumah. Larvatrap dari plastik dipasang di kamar 

mandi atau dekat tandon air. Larva yang muncul dibuang setiap hari. Setelah 4 

minggu berjalan, tidak ditemukan lagi larva di tandon air lainnya, dan setelah 

9 minggu tidak ditemukan larva pada ovitrap.(45)  

Modifikasi bentuk dan ukuran antara lain dengan  mengunakan gelas 

plastik berukuran 200, 350, dan 470 mililiter. Modifikasi bahan juga dilakukan 

terhadap lapisan tempat meletakkan telur dari pedel kayu, bambu, dan kertas 

saring. Modifikasi warna gelas dan bahan peletak telur dilakukan Lenhart et al 

(2005) dengan memilih gelas plastik berwarna biru tua dengan volume 300 

mililiter. Bagian dalam ovitrap dilapisi dengan kain katun berwarna krem, 

yang dibeli dari produk lokal. Kain dilapiskan hampir ¾ bagian dalam gelas, 

dan salah satu ujungnya dijepit di tepi gelas plastik dengan penjepit kertas. 

Ujicoba modifikasi ini dilakukan di Tamaulipas, Mexico, dan terbukti telur Ae 

aegypti yang terperangkap lebih banyak dibanding pada ovitrap yang tidak 

dimodifikasi.(46) Bentuk modifikasi ovitrap di Republik Dominica oleh Pena et 

al (2004) berupa potongan ban luar sepeda sepajang 50 cm diisi 300 mL air 
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dan ujungnya digantung dengan tali sepanjang 100 cm pada ketinggian 1,2 

meter di atas permukaan tanah.(47) Modifikasi warna kasa nylon dilakukan 

oleh Santoso et al (2007) dan tidak mempengaruhi jumlah larva Aedes yang 

terperangkap.(48) 

Penambahan atraktan bervariasi antara lain air rendaman jerami(20,22) 

dan jenis rerumputan(24) tertentu, air rendaman kerang dan udang.(23) Air 

rendaman tersebut mengandung kadar CO2 dan Amonia yang tinggi sehingga 

dapat menarik penciuman dan mempengaruhi nyamuk dalam memilih tempat 

bertelur. Senyawa tersebut hasil fermentasi zat organik atau ekskresi proses 

metabolisme.(49) Modifikasi ovitrap dengan insektisida antara lain 

deltamethrin, bendiocarb, permethrin, cypermethrin, dan cyfluthrin.(31-33) 

Selain itu, dapat digunakan pula penghambat pertumbuhan serangga (insect 

growth regulator = IGR).  

 

D.  Perangkap Larva (Larvitrap) 

Perangkap larva (larvitrap) terbuat dari potongan radial ban mobil diisi 

air penuh. Alat ini untuk mendeteksi aktifitas bertelur, tetapi berbeda dengan 

Ovitrap. Air pada larvitrap berfluktuasi akibat air hujan dan memicu penetasan 

telur nyamuk. Keberadaan larva yang menetas lebih terlihat daripada pedel 

tempat meletakkan telur pada Ovitrap.(9,47)  

 

E.  Zat Atraktan 

1.  Pengertian, Jenis dan Cara Kerja  
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Atraktan adalah sesuatu yang memiliki daya tarik terhadap serangga 

(nyamuk) baik secara kimiawi maupun visual (fisik). Atraktan dari bahan 

kimia dapat berupa senyawa ammonia, CO2, asam laktat, octenol, dan asam 

lemak. Zat atau senyawa tersebut berasal dari bahan organik atau merupakan 

hasil proses metabolisme mahluk hidup, termasuk manusia. Atraktan fisika 

dapat berupa getaran suara dan warna, baik warna  tempat atau cahaya. 

Atraktan dapat digunakan untuk mempengaruhi perilaku, memonitor atau 

menurunkan populasi nyamuk secara langsung, tanpa menyebabkan cedera 

bagi binatang lain dan manusia, dan tidak meninggalkan residu pada makanan 

atau bahan pangan. Efektifitas penggunaannya membutuhkan pengetahuan 

prinsip-prinsip dasar biologi serangga. Serangga menggunakan petanda kimia 

(semiochemicals) yang berbeda untuk mengirim pesan. Hal ini analog dengan 

rasa atau bau yang diterima manusia. Penggunaan zat tersebut  ditandai dengan 

tingkat sensitivitas dan spesifisitas yang tinggi. Sistem reseptor yang 

mengabaikan atau menyaring pesan-pesan kimia yang tidak relevan disisi lain 

dapat mendeteksi pembawa zat dalam konsentrasi yang sangat rendah. Deteksi 

suatu pesan kimia merangsang perilaku-perilaku tak teramati yang sangat 

spesifik atau proses perkembangan.(50)  

 

2.  Air Rendaman Jerami dan Rumput Panicum maximum (Jack) 

Air rendaman jerami (hay infusion) dibuat dari 125 gram jerami 

kering, dipotong dan direndam dalam 15 liter air selama 7 hari (Polson et al, 

2002).(20) Selanjutnya, penggunaan air rendaman ini dicampur dengan air biasa 

(misalnya air sumur) dengan konsentrasi yang diinginkan. Polson et al (2002) 
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menggunakan konsentrasi 10%, sedangkan Santos et al (2003) dengan 

berbagai konsentrasi.(22) Namun demikian, baik Polson maupun Santos 

menyimpulkan bahwa konsentrasi 10% menghasilkan telur terperangkap 

paling banyak. Sant’ana et al (2006)(20)24 menggunakan air fermentasi daun 

rumput P. maximum 15 – 20 hari secara anaerobik juga menghasilkan telur 

Aedes terperangkap lebih banyak daripada air biasa (tap water). Air rendaman 

jerami dan fermentasi rumput P. maximum menghasilkan CO2 dan Ammonia; 

suatu senyawa yang terbukti mempengaruhi saraf penciuman nyamuk 

Aedes.(23,28)  

 

3.  Air Rendaman Udang dan Kerang 

Air rendaman atau cucian udang dan kerang mengandung sisa atau 

kotoran hasil metabolisme seperti feses, dan senyawa kimia baik dalam bentuk 

gas maupun cair. Sebagai contoh, udang windu mengekskresi feses, ammonia 

dan karbondioksia. Ekskresi ammonia berkisar antara 26 – 30 gram per 

kilogram pakan yang mengandung 35% pellet, sedangkan ekskresi CO2  1,25 

kali dari konsumsi oksigen.(49) 
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BAB III 

KERANGKA TEORI, KERANGKA KONSEP, DAN HIPOTESIS 

 
A. KERANGKA TEORITIS  
 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Teoritis 
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B. KERANGKA KONSEPTUAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Kerangka Konseptual Penelitian 

C.  HIPOTESIS  

1. Hipotesis Mayor 

Ada perbedaan jumlah nyamuk Aedes yang terperangkap pada LO 

berdasarkan jenis atraktan, letak pemasangan LO dan waktu pengamatan. 

2. Hipotesis Minor 

a. Ada perbedaan jumlah nyamuk Aedes yang terperangkap pada LO 

berdasarkan jenis atraktan. 

b. Ada perbedaan jumlah nyamuk Aedes yang terperangkap pada LO 

berdasarkan letak pemasangan LO.   

c. Ada perbedaan jumlah nyamuk Aedes yang terperangkap pada LO 

berdasarkan waktu pengamatan.   

d. Ada perbedaan jumlah nyamuk Aedes yang terperangkap pada LO 

berdasakan jenis atraktan dan letak pemasangan LO. 

e. Ada perbedaan jumlah nyamuk Aedes yang terperangkap pada LO 

berdasakan jenis atraktan dan waktu pengamatan. 

Variabel luar/perancu: 
Jenis tindakan pengendalian vektor lain: 
- Pengasapan terfokus 
- Abatisasi 
- Kelambu/gorden celup insektisida 
- Pemakaian Insektisida rumahtangga 

Modifikasi ovitrap Jumlah nyamuk Aedes 
yang terperangkap 

Variabel bebas Variabel terikat  

Kepadatan populasi 
nyamuk Aedes 

Keterangan:  

- - - - - - - = bukan variabel utama 
penelitian 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Rancangan Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian penjelasan (explanatory research) 

dengan metode pendekatan eksperimental quasi. Penelitian ini juga disebut 

preventive (community) trial karena dilaksanakan pada komunitas atau 

bertujuan untuk menghasilkan tindakan pencegahan.(51) Penelitian ini 

menggunakan rancangan post test only control group.(52) Skema rancangan 

penelitian dapat digambarkan sebagai berikut: 

Xn       O1 
 

X0       O1 
 
Keterangan: 
Xn = kelompok perlakukan sebanyak n macam 
O1 = observasi di akhir perlakuan   
X0  = kelompok kontrol (tanpa diintervensi dengan LO) 

 
Gambar 4.1 Skema Rancangan Penelitian 

 
 

B. Subjek, Unit dan Lokasi Penelitian 

Subjek penelitian adalah nyamuk Aedes (Ae aegypti dan Ae 

albopictus) di lokasi penelitian. Populasi subjek tidak dapat diketahui 

kepadatan atau densitasnya secara pasti, namun dapat diukur menggunakan 

ukuran indeks tradisional Aedes. Unit penelitian adalah sekelompok 

rumah/bangunan yang menempati suatu wilayah tertentu. Lokasi penelitian 

adalah rukun tetangga (RT) II, IV dan VI rukun warga (RW) II kelurahan 
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Pedurungan Tengah, Semarang yang terdapat kurang lebih 200 rumah dan 

bangunan rumah tersebar di 6 RT. RT I ada 35 rumah, RT II ada 40 rumah, 

RT III 40 rumah, RT IV ada 15 rumah, RT V ada 40 rumah dan RT VI ada 30 

rumah.. Lokasi ini ditentukan dengan kriteria (1) salah satu wilayah kelurahan 

endemis tinggi DBD selama 4 tahun terakhir (incidence rate [IR] per 10.000 

penduduk kelurahan Pedurungan Tengah berturut-turut 26.26, 21.39, 19.48 

dan 34.04) sebagai bukti adanya aktifitas nyamuk Aedes, (2) karakteristik 

wilayah (keadaan pemukiman, vegetasi, dan topografi) yang setara, (3) HI 

bulan Maret – Mei 2008 fluktuatif antara 4,8% - 47,6%, dan (4) terdapat  

kasus fatal DBD.  

Daerah perlakuan adalah RT II dan VI yang terdiri dari 70 rumah 

(sebelah utara dan selatan gang I) sedangkan pembanding adalah RT III dan V 

yang terdiri dari 80 rumah (sebelah utara dan selatan gang II). RT I dan IV 

tidak dipilih karena merupakan rumah toko (ruko) di pinggir jalan raya.  

 

C. Variabel dan Definisi Operasional 

Variabel adalah karakteristik yang memiliki variasi nilai dan dapat 

diukur, baik secara kuantitatif (numerik) maupun kualitatif (kategorik). 

Variabel bebas (independent) adalah penyebab yang dapat diperkirakan; 

dalam  penelitian ini adalah modifikasi ovitrap. Variabel terikat (dependent) 

adalah akibat (outcome) yang diperkirakan terjadi; dalam penelitian ini 

adalah jumlah nyamuk Aedes terperangkap. Variabel luar adalah faktor 

lain yang diperhitungkan pengaruhnya terhadap akibat (outcome) yang 
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diperkirakan. Faktor ini mencakup musim dan keadaan cuaca, ukuran LO, 

program pengendalian vektor lain, khususnya fogging focused (pengasapan 

terfokus). Variabel musim, cuaca, dan ukuran LO dikendalikan dengan disain 

waktu, tempat, dan alat yang sama, sedangkan bila ada tindakan fogging 

focused, dianalisis secara statistik untuk memperluas pembahasan hasil 

penelitian. Definsi operasional variabel tercantum dalam Tabel 3.1.   

Tabel 4.1 Definisi Operasional Variabel Penelitian 
 

Variabel  Definisi Operasional Kategori / Satuan Skala  

Modifikasi ovitrap Upaya merubah struktur ovitrap dengan 
kassa penutup permukaan air dan diisi 
salah satu dari zat penarik (attractant) yang 
pada penelitian sebelumnya telah terbukti 
dapat mempengeruhi perilaku nyamuk 
Aedes dalam pemilihan tempat bertelur  

1. Kassa +  Air rendaman jerami 

2. Kassa + Air rendaman udang 
windu 

3. Kassa + Air hujan (tanpa 
atraktan) 

Nominal  

Jumlah nyamuk 
Aedes 
terperangkap 

Akumulasi nyamuk Aedes yang terjebak 
dalam ovitrap baik pada stadium larva, 
pupa, maupun dewasa.  

Ekor  Rasio  

Penurunan 
kepadatan 
populasi nyamuk 
Aedes 

Selisih nilai indeks-indeks Aedes yang 
diukur sebelum dan sesudah penerapan 
ovitrap yang dimodifikasi  di unit penelitian 

Persen  Rasio  

Pengasapan 
terfokus 

Aplikasi insektisida menggunakan jenis 
mesin tertentu sehingga berbentuk asap 
(fog)  

1. ada  

2. tidak ada 

Nominal  

Abatisasi  Aplikasi insect growth regulator pada tandon 
air bersih yang bertujuan menghambat 
pertumbuhan larva Aedes spp, dengan jenis 
insektisida temephos (abate) 

1. ada  

2. tidak ada 

Nominal  

Penggunaan 
kelambu/gorden 
celup insektisida 

Aplikasi insektisida (adultic ide) pada 
kelambu atau gorden yang dicelup 

1. ada  

2. tidak ada 

Nominal  

Pemakaian 
insektisida rumah 
tangga 

Aplikasi insektisida komersial oleh keluarga, 
khususnya dalam bentuk semprot pada pagi 
hingga siang dan sore hingga petang hari. 

1. ada  

2. tidak ada 

Nominal  

 
D. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu pra- intervensi, 

intervensi, dan pasca- intervensi. Pra-intervensi dilakukan dalam waktu 3 
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minggu, mencakup kegiatan penentuan unit intervensi dan pengukuran indeks-

indeks Aedes. Tahap intervensi dilakukan dengan memasang LO di dalam 

rumah dan di luar rumah, baik LO yang modifikasi (diberi atraktan air 

rendaman jerami dan air rendaman udang) maupun kontrol. LO dipasang pada 

bagian rumah yang paling redup, lembab, tidak terkena cahaya matahari 

langsung, serta tidak terusik (paling minimal) oleh aktifitas penghuni. Tahap 

pasca-intervensi mencakup observasi akhir (post test) terhadap keberadaan 

jentik pada TPA tiap minggu selama 4 minggu berturut-turut.   

Data primer mencakup jumlah nyamuk Aedes yang terperangkap, 

indeks tradisional densitas nyamuk Aedes, dan fogging focused. Data ini 

diperoleh dengan memasang ovitrap standar dan didukung wawancara. Untuk 

mendapatkan data yang representatif, pengumpulan data indeks Aedes diulang 

dua kali, pada observasi awal (pretest), dan pada observasi akhir (posttest). 

Data jumlah nyamuk Aedes yang terperangkap diambil 4 kali ulangan dengan 

selang waktu satu minggu. Data lain yang dikumpulkan secara kualitatif 

adalah adalah gambaran lokasi penelitian yang mencakup kerapatan rumah, 

jarak antar rumah, kondisi fisik rumah dan sistem penyediaan air bersih. Data 

ini diamati secara umum sebagai informasi tambahan. 

 

E. Prosedur Penelitian 

1. Pembuatan LO 

a. Alat dan bahan yang dibutuhkan 

? Kaleng bekas tempat susu kental manis (600 buah) 
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? Gabus tebal 1 cm 3 lembar (ukuran 1,5 x 2 m) 

? Kassa nylon/kassa ventilasi 10 meter 

? Lem untuk gabus secukupnya 

? Cat hitam untuk kaleng 

? Jerami 10 kg 

? Udang basah (segar) 1 kg 

? Air hujan 120 liter 

? Ember besar (20 liter) 1 buah 

? Gayung air 1 buah 

? Pisau pemotong (cutter)  

? Gunting kain 

? Jrigen 10 liter 3 buah dan 5 liter 3 buah 

 

b. Cara pembuatan 

- Jerami dikeringkan dan dipotong kecil-kecil, lalu direndam selama 

15 hari air hujan dengan perbandingan 1 kg jerami : 1 liter air.  

- Air rendaman disaring agar bersih dan diencerkan 10 kali (10%). 

- Kaleng susu dibersihkan, dibuka bagian atasnya, dan dikeringkan, 

lalu dicat hitam pada separuh bagian atas permukaan dalamnya. 

- Gabus dipotong dan dibentuk lingkaran, sedikit lebih kecil dari luas 

penampang kaleng susu, lalu bagian tengahnya dibuang sehingga 

membentuk cincin (tebal cincing 1 cm). 
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- Kain kassa nylon atau kassa ventilasi dipotong membentuk 

lingkaran seluas lingkaran gabus. 

- Cincin gabus diletakkan tepat ditengah lingkaran kain kassa, lalu 

dibalik dan bagian atasnya direkatkan sebuah cincin gabus lain. 

- Udang windu segar sebanyak 1 kg direndam dalam 1 liter air hujan 

selama 30 menit, lalu disaring dan airnya diencerkan 10 kali, lalu 

dipakai sebagai atraktan. 

- Tiga kelompok kaleng susu dipersiapkan: kelompok pertama diisi 

air redaman jerami, kelompok kedua diisi air rendaman udang, dan 

kelompok ketiga diisi air hujan; masing-masing 200 ml. 

- Gabus yang sudah dilapisi kain kassa diapungkan di atas 

permukaan air dalam kaleng dengan posisi kassa pada bagian 

bawah sehingga tepat pada permukaan air. 

- LO siap digunakan. 

 

2. Persiapan lokasi 

a. Perijinan ke Dinas Kesehatan Kota Semarang dan Puskesmas 

Tlogosari Wetan, serta Kelurahan Pedurungan Tegah, RW dan RT 

serta warga supaya berpartisipasi dalam pelaksanaan penelitian. 

b. Penentuan unit penelitian dan melakukan observasi mengenai jumlah 

dan penyebaran rumah. Tiap rumah ditempatkan 3 pasang ovitrap (1 

pasang LO + air rendaman jerami, 1 pasang LO + air rendaman udang, 

dan 1 pasang LO tanpa atraktan), di dalam rumah dan di luar rumah. 
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3. Pelaksanaan Penelitian 

Tabel 4.2 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

Minggu ke- Aktifitas Sasaran Frekuensi 
0 - 2 Pengukuran awal (Pretest)   

 Observasi tempat penampung air bersih 
(TPA), dan memastikan keberadaan jentik 

TPA di dalam dan luar 
rumah 

2 x 1minggu 

2 Intervensi (Memasang LO) Dalam dan luar rumah  1 kali 
3 – 6  Pengukuran akhir (Posttest)   
 Mengamati dan menghitung jumlah nyamuk 

yang terperangkap dalam LO 
LO 4 x 1 minggu 

 

F. Pengolahan dan Analisis Data 

Data jumlah nyamuk Aedes yang terperangkap dan densitas vektor dari 

hasil pengukuran indeks Aedes dianalisis secara diskriptif dan analitik. Jumlah 

nyamuk Aedes yang terperangkap didesikripsikan berdasarkan jenis atraktan, 

letak LO, dan waktu pengamatan, kemudian dilakukan analisis analitik dengan uji 

Analisis Varians dua jalan (bila berdistribusi normal) atau Kruskal-Wallis (bila 

tidak berdistribusi normal), sedangkan perbedaan berdasarkan letak pemasangan 

LO dianalisis dengan Student t test (bila berdistribusi normal) atau Mann-Whitney 

(bila tidak berdistribusi normal). Indeks- indeks Aedes didiskripsikan berdasarkan 

kelompok perlakukan dan waktu pengamatan, penghitungan penurunan indeks, 

lalu dibandingkan dengan kategori nilai patokan (Tabel 3.2).(7) Pengolahan dan 

analisis data dilakukan berbasis komputer. 

Tabel 4.3 Perkiraan Ambang Entomologis Dengue 
 

No Jenis Indeks   Nilai Ambang  Keterangan  Penulis Publikasi  

1 House Index  < 5%  Profilaksis Yellow Fever Soper 1967 
2 House Index  > 15% 

DI > 3 
Timbul DHF Brown 1977 

3 Container Index = 10% Zona aman penularan Yellow 
Fever 

Connor & Monroe 1923 

4 Breteu Index < 5  Tidak ada penularan Yellow 
Fever 

Brown 1977 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN  

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Letak Geografis 

Kelurahan Pedurungan Tengah merupakan salah satu wilayah kerja 

Puskesmas Tlogosari Wetan. Kelurahan ini merupakan bagian dari 

Kecamatan Pedurungan Kota Semarang. Sebelah barat berbatasan dengan 

Kelurahan Palebon (dibatasi oleh Jalan Soekarno – Hatta). Sebelah utara 

berbatasan dengan Kelurahan Tlogosari Wetan dan Tlogomulyo, sebelah 

timur berbatasan dengan Kelurahan Pedurungan Lor, serta sebelah selatan 

berbatasan dengan Kelurahan Pedurungan Kidul (dibatasi oleh jalan raya 

Semarang – Purwodadi yaitu Jalan Majapahit).  

Kelurahan Pedurungan Tengah termasuk dataran rendah dengan 

ketinggian ?  15 meter di atas permukaan laut. Wilayah ini termasuk 

daerah pemukiman penduduk yang padat dengan jarak antar rumah yang 

dekat, bahkan mayoritas berimpitan. Jumlah penduduk mencapai 10.283 

dan bangunan rumah 2.658 buah.  Penyebaran bangunan rumah tidak 

merata pada semua wilayah. Pemukiman penduduk terkonsentrasi di tepi 

jalan raya atau di pinggiran gang-gang. Bangunan rumah pada umumnya 

permanen dan sebagian kecil semi permanen. Beberapa tempat di antara 

rumah-rumah penduduk terdapat lahan kosong yang ditumbuhi ilalang, 

rerumputan, pohon pisang dan beberapa tanaman keras. 
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Suhu udara di Kelurahan Pedurungan Tengah berkisar antara 27 – 

31 derajat Celsius; termasuk daerah yang cukup panas. Kelembaban udara 

berkisar antara 60 – 90 persen. Wilayah ini merupakan daerah datar 

sehingga semua wilayah mendapatkan cahaya matahari secara merata. 

Namun demikian, kondisi pencahayaan di dalam rumah berbeda-beda. Hal 

ini tergantung jenis bangunan dan jumlah ventilasi yang ada. Bangunan 

yang berimpitan hanya memiliki ventilasi pada bagian depan dan belakang 

rumah yang berupa pintu, jendela dan lubang angin. Hal ini 

memungkinkan ruang-ruang pada bagian tengah bangunan rumah hanya 

sedikit atau bahkan tidak mendapatkan cahaya matahari. Akibatnya 

ruangan menjadi redup dan lembab. 

  

2. Pengendalian Vektor  

Upaya pengendalian vektor yang telah dilakukan Puskesmas 

Tlogosari Wetan di RW I Kelurahan Pedurungan Tengah antara lain 

pengasapan (fogging) pada fokus penularan (kasus DBD) dengan radius 

100 meter di sekitarnya, pembersihan sarang nyamuk (PSN), PJB dan 

penyuluhan. Tetapi, selama penelitian ini berlangsung (minggu I bulan 

Mei hingga minggu II bulan Juni)  kegiatan pengendalian vektor yang 

masih berjalan adalah penyuluhan (satu kali) pada pertemuan Ketua RT di 

tingkat RW bersamaan dengan pendekatan pelaksanaan penelitian ini dan 

PJB. Penyuluhan dilakukan oleh petugas Puskesmas yang mendampingi 

peneliti dalam pendekatan dengan pemuka masyarakat. 
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Tindakan pengendalian vektor yang dilakukan oleh warga 

masyarakat berdasarkan hasil wawancara adalah penggunaan racun 

serangga (obat nyamuk dalam berbagai jenis), repellent, menguras dan 

menutup tempat penampung air bersih rumah tangga, serta abatisasi.  

Tabel 5.1 Penggunaan Racun Serangga oleh Warga Masyarakat di Kelurahan 
Pedurungan Tengah Bulan Mei 2008   

 

Peracunan nyamuk  n % 
Ya 32 82,1 

Tidak 7 17,9 
 Total 39 100,0 

Ketepatan     
Tepat 3 7,7 

Tidak tepat 36 92,3 
Total 39 100,0 

 

Lebih dari 82% warga masyarakat RW I Kelurahan Pedurungan 

Tengah menggunaan racun serangga untuk mengendalikan nyamuk. 

Namun demikian, dari segi waktu lebih dari 92% warga masyarakat 

melakukan tindakan peracunan serangga yang tidak tepat untuk tujuan 

pengendalian nyamuk Aedes karena dilakukan pada malam hari. 

Tabel 5.2 Jenis Racun Serangga yang Digunakan  Warga Masyarakat 

Jenis Racun  Serangga n % 
Bakar  Tidak 20 51,3 
  ya 19 48,7 
  Total 39 100,0 
Semprot  tidak 30 76,9 
  ya 9 23,1 
  Total 39 100,0 
Elektrik tidak 27 69,2 
  ya 12 30,8 
  Total 39 100,0 

 

Racun serangga yang digunakan oleh warga masyarakat RW I 

Pedurungan Tengah adalah jenis insektisida komersial, baik bakar, 
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semprot maupun elektrik. Dalam satu keluarga ditemukan lebih dari satu 

jenis racun serangga. Jenis racun serangga semprot merupakan jenis 

insektisida yang paling banyak (76,9%) digunakan. 

Tabel 5.3 Tindakan PSN yang dilakukan Warga Masyarakat Pedurungan  Tengah 

Tindakan PSN n % 
Melakukan  ya 32 82,1 
  tidak 7 17,9 
  Total 39 100,0 
Ketepatan  tepat 15 38,5 
  tidak tepat 24 61,5 
  Total 39 100,0 

 

Disamping penggunaan racun serangga, sebagian besar (82,1%) 

warga masyarakat RW I Kelurahan Pedurungan Tengah juga melalukan 

pembersihan sarang nyamuk (PSN) untuk pencegahan DBD. Namun 

demikian, ketepatan tindakan PSN mereka baru mencapai 38,5%. 

Selebihnya belum tepat sasaran. Hal ini karena tindakan PSN yang 

dilakukan hanya sebagian saja, terutama “menguras” TPA rumah tangga. 

Tabel 5.4 Jenis Tindakan Lain dalam Pengendalian Vektor 

Jenis tindakan  n % 
Predator  tidak 35 89,7 
 (ikan) ya 4 10,3 
  Total 39 100,0 
Abate  tidak 36 92,3 
  ya 3 7,7 
  Total 39 100,0 
Repellent  tidak 35 89,7 
  ya 4 10,3 
  Total 39 100,0 

 

Tindakan pengendalian vektor yang lain adalah pemeliharaan ikan 

sebagai predator larva Aedes pada TPA (10,3%), penggunaan bubuk Abate 

(7,7%), dan pemakaian repellent (10,3%). 
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B. Gambaran Khusus  

1. Pengujian Distribusi Data 

Normalitas distribusi data diperlukan untuk menentukan 

penggunaan teknik statistik yang tepat. Hasil pengujian normalitas data 

ada dalam tabel berikut: 

  

Tabel 5.5 Hasil Pengujian Distribusi Data Jumlah Nyamuk Aedes yang 
Terperangkap pada LO 

 

p Data yang diuji  

1-Sampel KS Saphiro-Wilk 

Keterangan  

Jumlah nyamuk terperangkap LO Berdasarkan Waktu Pengamatan 
- Pengamatan minggu I <0,0001 <0,0001 Tidak Berdistribusi Normal 
- Pengamatan minggu II <0,0001 <0,0001 Tidak Berdistribusi Normal 
- Pengamatan minggu III <0,0001 <0,0001 Tidak Berdistribusi Normal 
- Pengamatan minggu IV <0,0001 <0,0001 Tidak Berdistribusi Normal 

- Keseluruhan Hasil Pengamatan <0,0001 <0,0001 Tidak Berdistribusi Normal 

Jumlah nyamuk terperangkap LO Berdasarkan Jenis Atraktan 
- Air rendaman jerami <0,0001 <0,0001 Tidak Berdistribusi Normal 
- Air rendaman udang <0,0001 <0,0001 Tidak Berdistribusi Normal 

- Air Hujan (tanpa atraktan) <0,0001 <0,0001 Tidak Berdistribusi Normal 

Jumlah nyamuk terperangkap LO Berdasarkan Letak LO 
- di dalam rumah <0,0001 <0,0001 Tidak Berdistribusi Normal 
- di luar rumah <0,0001 <0,0001 Tidak Berdistribusi Normal 

 

 

Hasil pengujian distribusi data terhadap jumlah nyamuk 

terperangkap LO, baik secara keseluruhan maupun berdasarkan kelompok 

waktu pengamatan, jenis atraktan maupun letak LO terbukti tidak 

berdistribusi normal. Oleh karena itu penggunaan teknik statistik non 

parametrik lebih tepat untuk analisis data tersebut. 
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2. Jumlah Nyamuk Aedes yang terperangkap 

a. Hasil Pengamatan Minggu I 

Tabel 5.6 Nyamuk Aedes yang Terperangkap LO pada Pengamatan Minggu I 

Jenis Atraktan Letak LO Min. Maks. Rerata Jumlah Std. Deviasi 
Air rendaman jerami Dalam rumah 0 50 3,81 164 8,264 
  Luar rumah 0 23 4,26 183 5,332 
  Total 0 50 4,03 347 6,917 

Air rendaman udang Dalam rumah 0 92 21,93 943 24,640 
  Luar rumah 0 86 30,21 1.299 21,809 

  Total 0 92 26,07 2.242 23,502 

Dalam rumah 0 20 1,86 80 3,998 Tanpa atraktan  
(air hujan) Luar rumah 0 33 3,81 164 7,673 
  Total 0 33 2,84 244 6,160 

Total Dalam rumah 0 92 9,20 1.187 17,583 
  Luar rumah 0 86 12,76 1.646 18,390 
  Total 0 92 10,98 2.833 18,044 

 
 

Nyamuk Aedes yang terperangkap pada semua LO pada 

minggu I pengamatan sebanyak 2.833 ekor, tetapi tidak terdistribusi 

secara merata. LO yang berisi air rendaman udang  menghasilkan 

nyamuk terperangkap paling banyak (2.242 ekor) dibanding pada LO 

air rendaman jerami (347 ekor) dan air hujan (244 ekor).  

Berdasarkan letak pemasangan LO, nyamuk Aedes yang 

terperangkap pada LO di luar rumah lebih banyak daripada LO di 

dalam rumah. Fenomena ini terjadi pada semua LO meskipun berisi 

jenis atraktan yang berbeda-beda. Hasil uji statistik Mann-Whitney 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan (p=0,02). Hasil ini 

mengindikasikan bahwa aktifitas bertelur (oviposition) nyamuk Aedes 

lebih banyak di luar rumah.  
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Jumlah nyamuk Aedes yang terperangkap pada LO bervariasi 

menurut jenis atraktan. LO yang berisi atraktan air rendaman udang 

menghasilkan nyamuk Aedes terperangkap paling banyak (rerata 26,07 

dan standar deviasi 23,50) dibanding LO yang berisi air rendaman 

jerami (rerata 4,03 dan standar deviasi 6,92) dan air hujan (rerata 2,84 

dan standar deviasi 6,16). Hasil uji statistik Kruskall-Wallis 

menunjukkan adanya perbedaan signifikan (p<0,0001). Gambaran 

lebih jelas perbedaan rerata tersebut tercantum dalam tabel berikut. 

Tabel 5.7   Perbedaan Rerata Nyamuk Aedes yang Terperangkap LO pada Minggu I  
Berdasarkan Jenis Atraktan 

 

95% Interval Kepercayaan  (I) Jenis 
Atraktan 
  

(J) Jenis 
Atraktan 

Perbedaan 
rerata (I-J) 

  

Std. Error 
  

p 
  

Batas Bawah Batas Atas 
Jerami Udang -22,03(*) 2,642 <0,0001 -28,45 -15,62 
  Air hujan 1,20 0,999 0,547 -1,21 3,61 

Udang Jerami 22,03(*) 2,642 <0,0001 15,62 28,45 
  Air hujan 23,23(*) 2,620 <0,0001 16,87 29,60 
Air hujan Jerami -1,20 0,999 0,547 -3,61 1,21 
  Udang -23,23(*) 2,620 <0,0001 -29,60 -16,87 

  (*)  Taraf signifikansi 0.05 
 

Rerata nyamuk Aedes yang terperangkap pada LO berisi 

atraktan air rendaman jerami berbeda secara signifikan dengan LO 

berisi air rendaman udang (p<0,0001 dengan interval kepercayaan 95% 

= -28,45 – [-15,62]), dan tidak berbeda secara signifikan dengan rerata 

nyamuk Aedes yang terperangkap pada LO yang berisi air hujan 

(p=0,547 dan  interval kepercayaan 95% =-1,21 – 3,61).  Rerata 

nyamuk yang terperangkap pada LO berisi air rendaman udang 

berbeda secara signifikan baik dengan LO yang berisi air rendaman 

jerami (p<0,0001 dan  interval kepercayaan 95% = 15,62 – 28,45) 
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maupun air hujan (p<0,0001 dan  interval kepercayaan 95% = 16,87 – 

29,60). Rerata nyamuk Aedes yang terperangkap pada LO berisi air 

hujan hanya berbeda signifikan dengan LO berisi air rendaman udang 

(p<0,0001 dan  interval kepercayaan 95% = -29,60 – [-16,87]).  

 

b. Hasil Pengamatan Minggu II 
 
Tabel 5.8 Nyamuk yang Terperangkap LO pada Pengamatan Minggu II 
 

Jenis Atraktan Letak LO Min. Maks. Rerata Jumlah Std. Deviasi 
Dalam rumah 0 45 4,07 179 8,612 
Luar rumah 0 50 3,62 152 8,485 

Air rendaman 
jerami 
  
  Total 0 50 3,85 331 8,503 

Dalam rumah 0 80 11,70 503 19,810 
Luar rumah 0 88 11,21 482 16,618 

Air rendaman 
udang 
  

Total 0 88 11,45 985 18,178 
Dalam rumah 0 18 1,67 70 3,525 
Luar rumah 0 40 3,77 166 8,391 

air hujan (tanpa 
atraktan) 
  

Total 0 40 2,74 236 6,537 
Total Dalam rumah 0 80 5,83 752 13,266 
  Luar rumah 0 88 6,20 800 12,246 
  Total 0 88 6,02 1.552 12,743 

 

Jumlah nyamuk Aedes yang terperangkap pada semua LO pada 

minggu kedua pengamatan sebanyak 1.552 ekor; 45,22% lebih rendah 

daripada pengamatan minggu pertama. Penyebaran nyamuk Aedes 

yang terperangkap masih serupa dengan hasil pengamatan minggu I; 

berbeda-beda menurut jenis atraktan. Nyamuk Aedes yang 

terperangkap pada LO yang berisi atraktan air rendaman udang 

menempati urutan terbanyak (985 ekor) dibanding air rendaman jerami 

(331 ekor) dan air hujan (236 ekor). Jumlah nyamuk terperangkap pada 

LO berisi atraktan air rendaman udang terjadi penurunan sebanyak 
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1257 ekor (56,06%), sedangkan pada LO berisi air rendaman jerami 16 

ekor (4,61%) dan air hujan 8 ekor (3,28%). 

Pada pengamatan minggu II terjadi perubahan rerata nyamuk 

Aedes yang terperangkap berdasarkan lokasi pemasangan LO. Pada 

LO yang berisi air rendaman jerami dan udang, rerata nyamuk yang 

terperangkap pada LO yang dipasang di dalam rumah lebih banyak 

daripada LO yang dipasang di luar rumah, sedangkan pada LO yang 

berisi air hujan tetap seperti pengamatan minggu pertama (rerata 

nyamuk terperangkap lebih banyak pada LO yang dipasang di luar 

rumah). Hasil uji statistik Mann-Whitney menunjukkan tidak ada 

perbedaan yang signifikan (p=0,352). Fenomena ini menunjukkan  

bahwa aktifitas bertelur nyamuk Aedes berubah-ubah.  

Secara umum, rerata nyamuk Aedes yang terperangkap LO 

pada pengamatan minggu II berbeda-beda menurut jenis atraktan. 

Namun demikian, distribusinya masih serupa dengan pengamatan 

minggu I. LO yang berisi atraktan air rendaman udang menghasilkan 

nyamuk Aedes terperangkap paling banyak (rerata 11,45 dan standar 

deviasi 18,12) dibanding LO yang berisi air rendaman jerami (rerata 

3,85 dan standar deviasi 8,50) dan air hujan (rerata 2,74 dan standar 

deviasi 6,54). Hasil uji statistik Kruskall-Wallis menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan (p<0,0001). Gambaran lebih jelas 

perbedaan rerata tersebut tercantum dalam berikut. 
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Tabel 5.9 Perbedaan Rerata Nyamuk Aedes yang Terperangkap LO pada 
Minggu II  Berdasarkan Jenis Atraktan  

 
95% Interval Kepercayaan  (I) Jenis 

Atraktan 
  

(J) Jenis 
Atraktan 
  

Perbedaan 
Rerata (I-J) 

  

Std. Error 
  p  

Batas Bawah Batas Atas 

Jerami Udang -7,60(*) 2,164 0,002 -12,84 -2,36 
  air hujan 1,10 1,157 0,714 -1,69 3,90 
Udang Jerami 7,60(*) 2,164 0,002 2,36 12,84 
  air hujan 8,71(*) 2,083 <0,0001 3,66 13,76 
air hujan Jerami -1,10 1,157 0,714 -3,90 1,69 
  Udang -8,71(*) 2,083 <0,0001 -13,76 -3,66 

*Taraf signifikansi 0,05. 
 
 

Rerata nyamuk Aedes yang terperangkap pada LO berisi 

atraktan air rendaman jerami berbeda secara signifikan dengan rerata 

nyamuk Aedes yang terperangkap pada LO berisi air rendaman udang 

(p=0,002 dan  interval kepercayaan 95% = -12,84 – [-2,36]), dan tidak 

berbeda secara signifikan dengan nyamuk Aedes yang terperangkap 

pada LO yang berisi air hujan (p=0,714 dan  interval kepercayaan 95% 

=-1,69 – 3,90).  Rerata nyamuk yang terperangkap pada LO berisi air 

rendaman udang berbeda secara signifikan baik dengan LO yang beris i 

air rendaman jerami (p=0,002 dan interval kepercayaan 95% = 2,36 – 

12,84) maupun air hujan (p<0,0001 dan  interval kepercayaan 95% = 

3,66 – 13,76). Rerata nyamuk Aedes yang terperangkap pada LO berisi 

air hujan hanya berbeda signifikan dengan LO berisi air rendaman 

udang (p<0,0001 dan  interval kepercayaan 95% = -13,76 – [-3,66]). 

 

c. Hasil Pengamatan Minggu III 

Pada pengamatan minggu ketiga diperoleh yamuk Aedes yang 

terperangkap pada semua LO sebanyak 1.144 ekor. Jumlah ini lebih 
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rendah sebanyak 408 ekor dari pengamatan sebelumnya (terjadi 

penurunan sebesar 26.29% dari pengamatan kedua atau 85.6% dari 

pengamatan pertama). Namun demikian, distribusi jumlah nyamuk 

terperangkap menurut jenis atraktan serupa dengan pengamatan 

pertama dan kedua, dan terjadi tidak merata. LO yang berisi atraktan 

air rendaman udang masih menempati urutan terbanyak (638 ekor) 

dibanding pada LO yang berisi air rendaman jerami (274 ekor) dan air 

hujan (232 ekor). Jumlah nyamuk Aedes terperangkap LO pada 

pengamatan minggu III lebih rendah daripada minggu II; terjadi 

penurunan sebanyak 347 ekor (35,23%) pada LO berisi air rendaman 

udang, 57 ekor (17,22%) pada LO yang berisi air rendaman jerami, dan 

4 ekor (1,69%) pada LO yang berisi air hujan. 

 
Tabel 5.10 Rerata Nyamuk Terperangkap LO pada Pengamatan Minggu III 
 

 

Jenis Atraktan Letak LO Min. Maks. Rerata  Jumlah Std. Deviasi 

Dalam rumah 0 18 2,42 104 4,316 
Luar rumah 0 25 3,95 170 5,924 

Air rendaman 
jerami 

Total 0 25 3,19 274 5,210 
Dalam rumah 0 63 6,74 290 12,000 
Luar rumah 0 41 8,09 348 10,083 

Air rendaman 
udang 

Total 0 63 7,42 638 11,038 
Dalam rumah 0 20 1,88 81 4,772 
Luar rumah 0 30 3,51 151 6,104 

air hujan (tanpa 
atraktan) 

Total 0 30 2,70 232 5,507 
Total Dalam rumah 0 63 3,68 475 8,100 
  Luar rumah 0 41 5,19 669 7,835 
  Total 0 63 4,43 1.144 7,989 

 
 

Jumlah nyamuk Aedes yang terperangkap berdasarkan lokasi 

pemasangan LO berbeda dengan hasil pengamatan minggu II. Rerata 

nyamuk Aedes terperangkap pada LO yang dipasang di luar rumah 
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lebih banyak daripada LO yang dipasang di dalam rumah. Hal ini 

terjadi pada semua LO dengan jenis atraktan yang berbeda-beda, 

seperti pada pengamatan minggu I. Hasil uji statistik Mann-Whitney 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan (p = 0,013). Hasil 

pengamatan minggu III ini menunjukkan bahwa aktifitas bertelur 

nyamuk Aedes lebih banyak terjadi di luar rumah.  

Pada pengamatan minggu III, terjadi penurunan rerata nyamuk 

Aedes yang terperangkap pada LO berdasarkan jenis atraktan. Namun 

demikian, LO yang berisi air rendaman udang terdapat nyamuk Aedes 

terperangkap paling banyak (rerata 7,42 dan standar deviasi 11,04) 

dibanding LO yang berisi air rendaman jerami (rerata 3,19 dan standar 

deviasi 5,21) dan air hujan (rerata 2,70 dan standar deviasi 5,51). Hasil 

uji statistik Kruskall-Wallis menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan (p<0,0001). Gambaran lebih jelas perbedaan rerata tersebut 

tercantum dalam berikut: 

 
Tabel 5.11 Perbedaan Rerata Nyamuk Aedes yang Terperangkap LO pada 

Minggu III  Berdasarkan Jenis Atraktan 
 
 

95% interval kepercayaan (I) Jenis 
Atraktan 
  

(J) Jenis 
Atraktan 
  

Perbedaan 
Rerata (I-J) 

  
Std. Error 

  
p 
  

Batas bawah Batas atas 

Jerami  Udang  -4,23(*) 1,316 0,005 -7,42 -1,05 
  Air hujan 0,49 0,817 0,910 -1,48 2,46 
Udang  Jerami  4,23(*) 1,316 0,005 1,05 7,42 
  Air hujan 4,72(*) 1,330 0,002 1,50 7,94 
Air hujan  Jerami -0,49 0,817 0,910 -2,46 1,48 
  Udang -4,72(*) 1,330 0,002 -7,94 -1,50 

* Taraf signifikansi 0,05. 
 
 



 55 

 
Rerata nyamuk Aedes yang terperangkap pada LO berisi 

atraktan air rendaman jerami berbeda secara signifikan dengan rerata 

nyamuk Aedes yang terperangkap pada LO berisi air rendaman udang 

(p=0,005 dan  interval kepercayaan 95% = -7,42 – [-1,05]), dan tidak 

berbeda secara signifikan dengan nyamuk Aedes yang terperangkap 

pada LO yang berisi air hujan (p=0,910 dan  interval kepercayaan 95% 

adalah   -1,48 – 2,46).   

Rerata nyamuk yang terperangkap pada LO berisi air rendaman 

udang berbeda secara signifikan baik dengan LO lain yang berisi air 

rendaman jerami (p = 0,005 dan  interval kepercayaan 95% = 1,05 – 

7,42) maupun air hujan (p=0,002 dan  interval kepercayaan 95% = 

1,50 – 7,94). Rerata nyamuk Aedes yang terperangkap pada LO berisi 

air hujan hanya berbeda signifikan dengan LO berisi air rendaman 

udang (p=0,002 dan  interval kepercayaan 95% = -7,94 – [-1,50]). 

 

d. Hasil Pengamatan Minggu IV 
 

Nyamuk Aedes yang terperangkap pada semua LO pengamatan 

minggu IV sebanyak 1.526 ekor; meningkat 54,92% dari minggu III 

namun masih lebih rendah dari hasil pengamatan pertama (46,13%) 

dan kedua (1,68%). Nyamuk Aedes yang terperangkap paling banyak 

(706 ekor) pada LO berisi air rendaman udang, diikuti LO yang berisi 

air rendaman jerami (494 ekor) dan air hujan (326 ekor).  
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Rerata nyamuk Aedes yang terperangkap pada LO yang 

dipasang di luar rumah lebih banyak daripada di dalam rumah. Hal ini 

terjadi pada semua LO dengan jenis atraktan yang berbeda-beda. 

Selisih rerata nyamuk terperangkap LO yang dipasang di luar rumah 

dengan di luar rumah mencapai 2,9 pada LO dengan atraktan air 

rendaman jerami, 2,6 pada air rendaman udang, dan 0,8 pada air hujan. 

Pada pengamatan minggu IV ini rerata nyamuk terperangkap pada LO 

berisi air rendaman jerami meningkat paling banyak. Hasil uji statistik 

Mann-Whitney menunjukkan adanya perbedaan rerata nyamuk 

terperangkap yang signifikan (p=0,09) antara LO yang dipasang di 

dalam rumah dengan di luar rumah. Hasil  ini mengindikasikan bahwa 

aktifitas bertelur nyamuk Aedes banyak terjadi di luar rumah.  

 
Tabel 5.12 Rerata Nyamuk Terperangkap LO pada Pengamatan Minggu IV 
 

 

Jenis Atraktan Letak LO Min. Maks. Rerata  Jumlah  Std. Deviasi  

Dalam rumah 0 42 4,26 183 9,475 
Luar rumah 0 48 7,23 311 11,116 

Air rendaman 
jerami 

Total 0 48 5,74 494 10,376 
Dalam rumah 0 40 6,93 298 11,758 
Luar rumah 0 41 9,49 408 11,480 

Air rendaman 
udang 

Total 0 41 8,21 706 11,623 
Dalam rumah 0 35 3,37 145 7,455 
Luar rumah 0 54 4,21 181 10,582 

Air hujan (tanpa 
atraktan) 

Total 0 54 3,79 326 9,109 
Total Dalam rumah 0 42 4,85 626 9,765 
  Luar rumah 0 54 6,98 900 11,191 
  Total 0 54 5,91 1.526 10,536 

 
 
 

Rerata nyamuk Aedes yang terperangkap pada LO berdasarkan 

jenis atraktan menunjukkan adanya perbedaan. Rerata nyamuk Aedes 
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yang terperangkap pada LO yang berisi atraktan air rendaman udang 

mencapai 8,21 ekor (standar deviasi 11,62), pada LO yang berisi air 

rendaman jerami 5,74 ekor (standar deviasi 10,48), dan LO berisi air 

hujan 3,79 ekor (standar deviasi 9,11). Hasil uji statistik Kruskall-

Wallis menunjukkan adanya perbedaan rerata nyamuk Aedes 

terperangkap yang signifikan (p=0,024) menurut jenis atraktan. Hasil 

lebih jelas tercantum dalam Tabel 5.13. 

 
Tabel 5.13 Perbedaan Rerata Nyamuk Aedes yang Terperangkap LO pada 

Minggu IV  Berdasarkan Jenis Atraktan 
 

95% interval kepercayaan  (I) Jenis 
Atraktan 
  

(J) Jenis 
Atraktan 
  

Perbedaan 
Rerata (I-J) 

  
Std. Error 

  
p 
  

Batas bawah Batas atas 

Jerami  Udang -2,47 1,680 0,373 -6,52 1,59 
  Air hujan 1,95 1,489 0,471 -1,64 5,54 
Udang  Jerami 2,47 1,680 0,373 -1,59 6,52 
  Air hujan 4,42(*) 1,592 0,018 0,58 8,26 
Air hujan Jerami -1,95 1,489 0,471 -5,54 1,64 
  Udang -4,42(*) 1,592 0,018 -8,26 -0,58 

Taraf signifikansi 0,05. 
 
 

Rerata nyamuk Aedes yang terperangkap pada LO berisi 

atraktan air rendaman jerami tidak menunjukkan perbedaan yang 

signifikan baik dengan rerata nyamuk Aedes yang terperangkap pada 

LO berisi air rendaman udang (p=0,373 dan 95% interval kepercayaan 

= -6,52 – 1,59) maupun pada LO yang berisi air hujan (p=0,471 dan 

95% interval kepercayaan =-1,64 – 6,54).  Rerata nyamuk yang 

terperangkap pada LO berisi air rendaman udang tidak berbeda secara 

signifikan dengan LO lain yang berisi air rendaman jerami (p = 0,373 

dan 95% interval kepercayaan -1,59 – 6,52), namun berbeda secara 

signifikan dengan LO yang berisi air hujan (p=0,018 dan 95% interval 
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kepercayaan 0,58 – 8,26). Rerata nyamuk Aedes yang terperangkap 

pada LO berisi air hujan hanya tidak berbeda signifikan dengan LO 

berisi air rendaman jerami (p=0,471 dan 95% interval kepercayaan -

5,54 – 1,64), namun berbeda signifikan dengan LO berisi air rendaman 

udang (p=0,018 dan 95% interval kepercayaan = -8,26 – [-0,58]).   

 

e. Hasil Pengamatan secara Keseluruhan 
 
Tabel 5.14 Rerata Nyamuk Aedes Terperangkap LO pada Pengamatan I - IV 
 

Jenis Atraktan Letak LO Min Maks Rerata  Jumlah  Std. Deviasi 

Dalam rumah 0 50 3,64 630 7,887 
Luar rumah 0 50 4,77 816 8,105 

Air rendaman 
jerami 

Total 0 50 4,20 1.446 8,004 
Dalam rumah 0 92 11,83 2.034 18,789 
Luar rumah 0 88 14,75 2.537 17,982 

Air rendaman 
udang 

Total 0 92 13,29 4.571 18,421 
Dalam rumah 0 35 2,20 376 5,174 
Luar rumah 0 54 3,83 662 8,275 

Air hujan (tanpa 
atraktan) 

Total 0 54 3,02 1.038 6,948 
Dalam rumah 0 92 5,89 3.040 12,838 
Luar rumah 0 88 7,78 4.015 13,281 

Total 

Total 0 92 6,84 7.055 13,090 
 
 

Hasil pengamatan I-IV menunjukkan bahwa nyamuk Aedes 

yang terperangkap sebanyak 7.055 ekor, dengan distribusi yang tidak 

merata menurut jenis atraktan. LO berisi atraktan air rendaman udang 

menghasilkan nyamuk Aedes terperangkap paling banyak (4.571 ekor) 

dibanding pada LO yang berisi air rendaman jerami (1.446 ekor) dan 

air hujan (1.038 ekor).  

Nyamuk Aedes yang terperangkap pada LO yang dipasang di 

luar rumah lebih banyak daripada di dalam rumah. Hal ini terjadi pada 
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semua LO dengan jenis atraktan yang berbeda-beda. Jumlah total 

nyamuk yang terprangkap pada LO di luar rumah mencapai 4.015 ekor 

sedangkan di dalam rumah sebanyak 3.040 ekor. Hasil uji statistik 

Mann-Whitney menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

(p<0,0001). Hal ini menunjukkan bahwa perilaku bertelur nyamuk 

Aedes lebih banyak di luar rumah daripada di dalam rumah.  

Rerata nyamuk Aedes yang terperangkap pada LO berdasarkan 

jenis atraktan bervariasi; paling banyak terdapat pada LO berisi air 

rendaman udang (rerata 13,29 dan standar deviasi 18,42), diikuti LO  

berisi air rendaman jerami (rerata 4,20 dan standar deviasi 8,00) dan 

air hujan (rerata 3,02 dan standar deviasi 6,95). Hasil uji statistik 

Kruskall-Wallis menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

(p<0,0001). Gambaran lebih jelas perbedaan rerata nyamuk Aedes 

terperangkap pada LO menurut jenis atraktan ada pada Tabel 5.15 

Tabel 5.15 Perbedaan Rerata Nyamuk Aedes yang Terperangkap LO pada 
Keseluruhan Pengamatan Berdasarkan Jenis Atraktan 

 
95% Confidence Interval  (I) Jenis 

Atraktan 
(J) Jenis 
Atraktan 

Perbedaan 
rerata (I-J)  

Std. Error  p 
Batas bawah Batas atas 

Jerami  Udang -9,08(*) 1,083 <0,0001 -11,68 -6,49 
  Air hujan 1,19 0,571 0,111 -0,18 2,55 
Udang  Jerami 9,08(*) 1,083 <0,0001 6,49 11,68 
  Air hujan 10,27(*) 1,062 <0,0001 7,73 12,81 
Air hujan Jerami -1,19 0,571 0,111 -2,55 0,18 
  Udang -10,27(*) 1,062 <0,0001 -12,81 -7,73 

Taraf signifikansi 0,05 
 

 
Rerata nyamuk Aedes yang terperangkap pada LO berisi 

atraktan air rendaman jerami berbeda secara signifikan dengan rerata 

nyamuk Aedes yang terperangkap LO berisi air rendaman udang 
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(p<0,0001 dan interval kepercayaan 95% = -11,68 – [-6,49]), dan tidak 

berbeda secara signifikan dengan nyamuk Aedes yang terperangkap 

pada LO yang berisi air hujan (p=0,111 dan  interval kepercayaan 95% 

=-0,18 – 2,55).  Rerata nyamuk yang terperangkap LO berisi air 

rendaman udang berbeda signifikan dengan LO lain, baik yang berisi 

air rendaman jerami (p<0,0001 dan interval kepercayaan 95% = 6,49 – 

11,68) maupun air hujan (p<0,0001 dan  interval kepercayaan 95% = 

7,73 – 12,81). Rerata nyamuk Aedes yang terperangkap pada LO berisi 

air hujan hanya berbeda signifikan dengan LO berisi air rendaman 

udang (p<0,0001 dan  interval kepercayaan 95% = -12,81 – [-7,73]). 

 

f. Rerata Nyamuk Aedes Terperangkap Berdasarkan Waktu Pengamatan 

Tabel 5.16 Rerata Nyamuk Aedes Terperangkap Berdasarkan Jenis Atraktan 
dan Waktu Pengamatan 

 
Jenis Atraktan minggu Min. Maks. Rerata  Jumlah  Std. Deviasi  
Jerami I 0 50 4,03 347 6,917 
  II 0 50 3,85 331 8,503 
  III 0 25 3,19 274 5,210 
  IV 0 48 5,74 494 10,376 
  Total 0 50 4,20 1446 8,004 
Udang I 0 92 26,07 2242 23,502 
  II 0 88 11,45 985 18,178 
  III 0 63 7,42 638 11,038 
  IV 0 41 8,21 706 11,623 
  Total 0 92 13,29 4571 18,421 
air hujan I 0 33 2,84 244 6,160 
  II 0 40 2,74 236 6,537 
  III 0 30 2,70 232 5,507 
  IV 0 54 3,79 326 9,109 
  Total 0 54 3,02 1038 6,948 
Total I 0 92 10,98 2833 18,044 
  II 0 88 6,02 1552 12,743 
  III 0 63 4,43 1144 7,989 
  IV 0 54 5,91 1526 10,536 
  Total 0 92 6,84 7055 13,090 
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Rerata nyamuk Aedes terperangkap pada LO bervariasi 

berdasarkan waktu pengamatan. Rerata pada minggu I hingga III 

tampak menurun, tetapi pada minggu IV justeru meningkat melebihi 

minggu I. Hal ini terjadi pada semua LO dengan jenis atraktan yang 

berbeda. Penurunan rerata terbanyak terjadi pada LO berisi air 

rendaman udang, sedangkan paling sedikit terjadi pada LO berisi air 

hujan. Kenaikan rerata nyamuk Aedes terperangkap LO paling besar 

terjadi pada jenis atraktan air rendaman jerami dan paling kecil terjadi 

pada LO tanpa atraktan (berisi air hujan). 

 
Tabel 5.17 Perbedaan Rerata Nyamuk Aedes yang Terperangkap LO 

Berdasarkan Waktu Pengamatan 
  

Interval Kepercayaan 95%   (I) minggu 
ke 
  

(J) minggu 
ke 
  

Beda rerata  
(I-J) 

  

Std. Error 
  

p 
  Batas bawah Batas atas 

I II 4,97(*) 1,375 0,002 1,33 8,60 
  III 6,55(*) 1,229 <0,0001 3,30 9,80 
  IV 5,07(*) 1,301 0,001 1,63 8,50 
II I -4,97(*) 1,375 0,002 -8,60 -1,33 
  III 1,58 0,936 0,439 -0,89 4,06 
  IV 0,10 1,029 1,000 -2,62 2,82 
III I -6,55(*) 1,229 <0,0001 -9,80 -3,30 
  II -1,58 0,936 0,439 -4,06 0,89 
  IV -1,48 0,823 0,364 -3,66 0,69 
IV I -5,07(*) 1,301 0,001 -8,50 -1,63 
  II -0,10 1,029 1,000 -2,82 2,62 
  III 1,48 0,823 0,364 -0,69 3,66 

*  Taraf signifikansi 05 level. 
 

Rerata nyamuk Aedes terperangkap pada LO pada minggu I 

berbeda secara bermakna dengan rerata pada minggu II hingga IV. 

Rerata nyamuk Aedes terperangkap pada minggu II, III dan IV hanya 

berbeda secara bermakna dengan rerata minggu I, sedangkan terhadap 

lainnya tidak berbeda secara bermakna.  
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Meskipun rerata nyamuk Aedes terperangkap LO berdasarkan 

jenis atraktan maupun letak pemasangan LO terdapat perbedaan yang 

bermakna, tetapi interaksi antara jenis atraktan dan letak pemasangan 

LO tidak memberikan pengaruh terhadap perbedaan rerata nyamuk 

Aedes yang terperangkap (p=0,571). Kondisi ini tidak sama untuk 

analisis berdasarkan waktu pengamatan. Rerata nyamuk Aedes 

terperangkap LO berbeda secara bermakna berdasarkan waktu 

(minggu). Interaksi antara jenis atraktan dan waktu (minggu) 

pengamatan berpengaruh terhadap rerata nyamuk Aedes yang 

terperangkap (p<0,0001) 

 

3. Indeks-indeks Aedes 

a. Ovitrap Index (OI) 

Secara umum nilai OI mengalami penurunan seiring waktu 

pengamatan. Pada pengamatan minggu I diperoleh OI sebesar 65,% 

(60,5% di dalam dan 70,5% di luar rumah). Pada minggu II OI 

turun menjadi 52,7% (54,0% di dalam dan 55,0% di luar rumah). 

Pada minggu III, OI naik menjadi 56,6% (50,4% di dalam dan 

62,8% di luar rumah), tetapi pada minggu IV turun lagi menjadi 

45,0% (36,4% di dalam dan 53,6% di luar rumah). Hasil 

pengamatan minggu I-IV menunjukkan penurunan OI sebesar 

20,5%. Nilai OI dari seluruh hasil pengamatan sebesar 54,9% 

(49,4% di dalam rumah dan 60,9% di luar rumah). 
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Tabel 5.18 Persentase Isi LO Berdasarkan Letak Pemasangan dan Waktu 
Pengamatan 

Minggu Letak LO Statistik Isi LO Total p 
   Positif Negatif   

Kesatu  Dalam rumah n 78 51 129 0,116 
  %  60,5 39,5 100,0  
 Luar rumah n 91 38 129  
  %  70,5 29,5 100,0  
 Jumlah  n 169 89 258  
  %  65,5 34,5 100,0  
Kedua  Dalam rumah n 65 64 129 0,533 
  %  50,4 49,6 100,0  
 Luar rumah n 71 58 129  
  %  55,0 45,0 100,0  
 Jumlah  n 136 122 258  
  %  52,7 47,3 100,0  
Ketiga  Dalam rumah n 65 64 129 0,06 
  %  50,4 49,6 100,0  
 Luar rumah n 81 48 129  
  %  62,8 37,2 100,0  
 Jumlah  n 146 112 258  
  %  56,6 43,4 100,0  
Keempat  Dalam rumah n 47 82 129 0,009 
  %  36,4 63,6 100,0  
 Luar rumah n 69 60 129  
  %  53,5 46,5 100,0  
 Jumlah  n 116 142 258  
  %  45,0 55,0 100,0  
Keseluruhan  Dalam rumah n 255 261 516 0,000 
  %  49,4 50,6 100,0  
 Luar rumah n 312 204 516  
  %  60,5 39,5 100,0  
 Jumlah  n 567 465 1032  
  %  54,9 45,1 100,0  

 
 

Perubahan nilai OI menggambarkan penurunan densitas 

populasi Aedes di lokasi penelitian (Tabel 5.19), sebagai indikasi 

pengaruh penerapan LO.  

Tabel 5.19 Penurunan Ovitrap Index Berdasarkan Waktu Pengamatan 

Minggu OI Selisih Keterangan 

I 65,5   
II 52,7 12,8 Turun 
III 56,6 -3,9 Naik 
IV 45,0 11,6 Turun 
I  20,5 Turun 
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b. HI, CI dan BI 

Data indeks kepadatan populasi Aedes dihitung berdasarkan 

jumlah rumah dan TPA yang diperiksa dan yang positif.  

Tabel 5.20 Hasil Pemeriksaan Rumah di Lokasi Penelitian  

 

Waktu Kelompok Jumlah Rumah Total 
  Positif Negatif  

Pra-intervensi Intervensi  8 19 27 
 Pembanding  4 8 12 
 Total  12 27 39 
Pasca-intervensi Intervensi  6 20 26 
 Pembanding  5 12 17 
 Total  11 32 43 

 

Tabel 5.20 menunjukkan bahwa jumlah rumah yang 

diperiksa sebelum dan sesudah intervensi tidak sama. Rumah yang 

diperiksa setelah intervensi lebih banyak daripada sebelum 

intervensi. Setelah dilakukan intervensi, jumlah rumah yang positif 

jentik lebih rendah daripada sebelum intervensi, padahal jumlah 

rumah yang diperiksa lebih banyak. 

Jumlah TPA yang ditemukan di lingkungan rumah sebelum 

dan sesudah dilakukan intervensi berbeda. TPA yang ditemukan 

setelah intervensi lebih banyak daripada sebelum intervensi. Hal ini 

sesuai dengan jumlah rumah yang diperiksa setelah intervensi juga 

lebih banyak. Namun demikian, jumlah TPA yang positif jentik 

setelah dilakukan intervensi juga lebih sedikit. 
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Tabel 5.21 Data Jumlah TPA yang Ditemukan di Lokasi Penelitian  
 
 

 Waktu  Kelompok  Jumlah TPA Jumlah TPA Positif Jentik 

Pra-intervensi Perlakuan 87 13 
  Pembanding 33 8 
  Total 120 21 
Pasca-intervensi Perlakuan 115 12 
  Pembanding 62 11 
  Total 177 23 

 
 

Berdasarkan hasil pemeriksaan rumah dan TPA yang 

ditemukan di lingkungan rumah dapat dihitung indeks- indeks 

tradisional Aedes. Hasil perhitungan selengkapnya tercantum 

dalam Tabel 5.23. 

 

Tabel 5.22 Indeks-indeks Kepadatan Aedes 
  

Kelompok Perlakuan Pra Intervensi 
(%) 

Pasca Intervensi 
(%) 

Penurunan (%) 

HI 30 23 7 
CI 15 10 5 
BI 48 46 2 

Kelompok Pembanding    
HI 33 29 4 
CI 24 18 6 
BI 67 65 2 
  

Indeks Aedes pada kelompok intervensi maupun 

pembanding tampak mengalami penurunan antara sebelum dan 

sesudah intervensi dilakukan. Tabel 4.18 menunjukkan bahwa HI 

pada kelompok intervensi mengalami penurunan yang berbeda 

(7%) dengan kelompok pembanding (4%). Namun demikian, nilai 

penurunan hanya selisih 3%. Indeks- indeks lainnya tidak berbeda 

antara kelompok intervensi dan pembanding. 
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c. Jenis TPA yang ditemukan 

Tabel 5.23 Jenis TPA yang ditemukan di Lokasi Penelitian 
 

No. Jenis TPA n % 

1 Bak Mandi 99 33,3 
2 Drum 38 12,8 
3 Gentong 47 15,8 
4 Ember 79 26,6 
5 Kaleng bekas 14 4,7 
6 Ban bekas 1 0,3 
7 Tempat minum burung 4 1,3 
8 Alas Pot Bunga 15 5,1 

 Jumlah  297 100 
 

Urutan jenis TPA yang banyak ditemukan adalah bak air di 

kamar mandi, ember, gentong/tempayan, dan drum atau tong. 

Selain itu, ditemukan pula TPA yang bukan merupakan tempat 

penampung air bersih rumah tangga yaitu alas pot bunga (5,1%), 

kaleng bekas (4,7%), tempat minum burung (1,3%) dan ban bekas 

(0,3). Jumlah bak air di kamar mandi lebih banyak (99 buah) 

daripada jumlah rumah yang diperiksa (82 rumah) karena dalam 

satu rumah bisa terdapat lebih dari satu kamar mandi atau dalam 

kamar mandi terdapat jamban sehingga tersedia bak air lain.   

 

4. Spesies Aedes yang Dominan 

Untuk mengetahui spesies nyamuk Aedes, dari sisa larva dalam 

LO dipelihara hingga nyamuk dewasa keluar dari pupa. Tiap jenis 

atraktan dipilih 2 buah LO yang berisi larva terbanyak, baik yang 

dipasang di luar maupun di dalam rumah. Seluruhnya ada 12 buah LO. 
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Tabel 5.24 Diskripsi Hasil Identifikasi Spesies Aedes Berdasarkan Jenis 
Atraktan dan Letak LO 

 

Spesies  Atraktan Letak LO Min. Maks. Rerata  Jumlah  Std. 
Dev iasi  

Ae aegypti Jerami dalam rumah 6 14 10,00 20 5,66 
   luar rumah 7 9 8,00 16 1,41 
   Total 6 14 9,00 36 3,56 
 Udang dalam rumah 15 24 19,50 39 6,36 
   luar rumah 4 11 7,50 15 4,95 
   Total 4 24 13,50 54 8,35 
 Air Hujan dalam rumah 8 11 9,50 19 2,12 
   luar rumah 0 3 1,50 3 2,12 
   Total 0 11 5,50 22 4,93 
 Total dalam rumah 6 24 13,00 78 6,39 
   luar rumah 0 11 5,67 34 4,08 
   Total 0 24 9,33 112 6,39 
Ae albopictus Jerami dalam rumah 6 6 6,00 12 0,00 
   luar rumah 6 12 9,00 18 4,24 
   Total 6 12 7,50 30 3,00 
 Udang dalam rumah 12 23 17,50 35 7,78 
   luar rumah 20 21 20,50 41 0,71 
   Total 12 23 19,00 76 4,83 
 Air Hujan dalam rumah 2 5 3,50 7 2,12 
   luar rumah 6 8 7,00 14 1,41 
   Total 2 8 5,25 21 2,50 
 Total dalam rumah 2 23 9,00 54 7,59 
   luar rumah 6 21 12,17 73 6,82 
   Total 2 23 10,58 127 7,08 

 

  Berdasarkan hasil pengamatan terhadap larva dan pupa yang 

terperangkap dalam LO yang dipelihara menjadi nyamuk dewasa 

diketahui bahwa secara keseluruhan rerata nyamuk Ae aegypti adalah 

9,33 ekor per LO sedangkan Ae albopictus 10,58 ekor. Secara umum 

ditemukan spesies Ae albopictus lebih banyak daripada Ae aegypti. 

Nyamuk Ae aegypti lebih banyak ditemukan di dalam rumah 

sedangkan Ae albopictus lebih banyak ditemukan di luar rumah. 

Kondisi ini terjadi pada semua LO yang berisi jenis atraktan berbeda. 

Berdasarkan Diagram 4.7 diketahui bahwa nyamuk Ae aegypti 

lebih banyak ditemukan pada LO yang dipasang di dalam rumah pada 



 68 

semua jenis atraktan. Namun demikian, rerata nyamuk Ae aegypti pada 

LO dengan atraktan air rendaman jerami (10,0 ekor) setara dengan air 

hujan (9,5 ekor). Rerata nyamuk Ae aegypti paling rendah ditemukan 

pada LO yang berisi air hujan di luar rumah. 

Rerata nyamuk Ae albopictus paling tinggi ditemukan pada LO 

berisi air rendaman udang yang dipasang di luar rumah (20,5 ekor) dan 

terendah pada LO berisi air hujan yang dipasang di dalam rumah (3,5 

ekor). Rerata total pada semua LO dengan berbagai jenis atraktan 

adalah 5,25 ekor per LO. Ae albopictus lebih banyak ditemukan pada 

LO yang dipasang di luar rumah. 

 

5. Nyamuk non Aedes 

Dalam penelitian ini ditemukan pula nyamuk non Aedes 

berwarna kecoklatan, yaitu Culex spp, dalam jumlah yang cukup 

banyak (diperkirakan mencapai 50%). Namun demikian, tidak 

dilakukan analisis lebih lanjut (identifikasi spesies dan menghitung 

jumlah dan proporsinya terhadap hasil secara keseluruhan) karena di 

luar topik dan tujuan penelitian. 
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BAB VI 

PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum 

Tindakan Pengendalian Vektor 

Aktifitas yang termasuk tindakan pengendalian vektor DBD selama 

penelitian berlangsung adalah penggunaan racun serangga (obat nyamuk), 

PSN, penggunaan predator larva (ikan), abatisasi, dan repellent.  Lebih dari 

80% menggunakan insektisida komersial/rumah tangga dalam kemasan 

semprot/spray (76,9%). Hanya saja lebih dari 90% tidak tepat waktu karena 

dilakukan pada malam hari. Padahal aktifitas nyamuk Aedes pada pagi dan 

senja hari.(1-4) Penggunaan insektisida rumah tangga adalah aktifitas yang 

tidak terkontrol, baik intensitas maupun ketepatan dosis, serta jenis bahan aktif 

yang digunakan. Hal ini menyulitkan pemantauan terhadap kemungkinan 

terjadinya resistensi Aedes terhadap insektisida. Resistensi Aedes terhadap 

organofosfat di Salatiga berkisar 16,6 – 33.,3%, sedangkan di Simongan 

Semarang 42%.(18)  

Mayoritas (82,1%) warga masyarakat RW I melakukan PSN, walaupun 

ketepatannya baru mencapai 38,5%. Selebihnya, PSN dilakukan hanya dengan 

menguras, menguras dan menutup TPA, dan tidak dijumpai  warga yang 

menimbun atau mengubur barang bekas. Mayoritas warga tidak menggunakan 

predator larva (ikan), abate, dan repellent (89.7%, 92.3% dan 89.7%).  
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Tindakan-tindakan pengendalian vektor yang dilakukan warga di 

lokasi penelitian dapat menjadi perancu terhadap penelitian ini. Namun 

demikian, selama penelitian berlangsung tidak ada program fogging, abatisasi, 

maupun penggunaan kelambu atau gorden yang dicelup insektisida 

(impregnated bednet/curtins), sehingga pengaruh variabel-variabel tersebut 

dapat diabaikan. Warga RW I pada umumnya (82,1%) menggunakan racun 

nyamuk, namun 92,3% pada malam hari. Aktifitas ini hampir merata ke 

seluruh lokasi penelitian, sehingga menciptakan kondisi yang relatif setara. 

Oleh karena itu, variabel pemakaian insektisida rumah tangga pun diabaikan 

pengaruhnya. Dengan demikian, hasil penelitian ini cukup terbebas dari 

kerancuan akibat tindakan-tindakan yang termasuk usaha pengendalian vektor. 

 

B. Gambaran Khusus  

1. Distribusi Data 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah jumlah nyamuk Aedes 

yang terperangkap pada LO. Data ini memiliki skala pengukuran rasio 

karena merupakan data numerik, memiliki jarak atau perbedaan yang 

bervariasi dan nilai nol mutlak. Semua bentuk operasional matematis 

(perkalian, pembagian, penjumlahan, dan pengurangan) dapat diterapkan 

pada data ini. Oleh karena itu, sebelum teknik uji statistik dilakukan, data 

ini perlu ditentukan normalitas distribusinya.  

Normalitas distribusi data ditentukan dengan uji statistik One 

Sample Kolmogorrov-Smirnov dan Saphiro-Wilk dengan asumsi distribusi 
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normal ditentukan berdasarkan nilai signifikansi (p>0,05), nilai rasio 

skewness dengan standard error of skewness (±2) , dan grafik histogram 

dan kurva normal. Normalitas data digunakan untuk menentukan uji 

statistik yang tepat.  

Hasil uji statistik, baik one sample KS maupun Saphiro-Wilk 

diperoleh nilai p<0,0001, rasio skewness dengan standard error of 

skewness = 3,92, dan gambar grafik histogram yang sangat menceng ke 

kiri. Berdasarkan keempat kriteria tersebut, sangat beralasan jika data 

disimpulkan tidak berdistribusi normal, sehingga teknik uji statistik yang 

tepat adalah teknik nonparametrik. Dalam penelitian ini teknik uji statistik 

yang digunakan adalah pengujian perbedaan rerata untuk dua sampel dan 

tiga sampel atau lebih. Berdasarkan hasil uji normalitas data tersebut, 

teknik uji statistik yang digunakan adalah Mann-Whitney (pengganti 

Student t test) dan Kruskal-Wallis (pengganti One Way ANOVA).  

Penyebab data tidak berdistribusi normal diantaranya (1) sebanyak 

45% LO negatif (tidak ditemukan larva atau nyamuk), dan (2) adanya data 

yang ekstrim (rerata keseluruhan adalah 6,84 ekor, tetapi beberapa LO 

berisi lebih dari 90 ekor). 

 

2. Nyamuk Aedes yang Terperangkap dan Perilaku Bertelur 

Secara umum, jumlah nyamuk Aedes yang terperangkap selama 

empat minggu (empat kali) pengamatan mencapai 7.055 ekor, dengan 

rerata 6,84 ekor per LO per minggu, dan indeks ovitrap (OI) mencapai 
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56%. Data yang ada menunjukkan bahwa nyamuk Aedes yang 

terperangkap LO lebih banyak terdapat pada LO yang dipasang di luar 

rumah. Hal ini mengindikasikan bahwa perilaku bertelur (oviposition) 

nyamuk Aedes lebih banyak dilakukan di luar rumah. Beberapa hasil 

penelitian menemukan bahwa telur Aedes lebih banyak yang terperangkap 

pada ovitrap yang dipasang di luar rumah,(38,53-54) meskipun banyak 

penelitian lainnya menemukan hasil yang sebaliknya,(46) tetapi penting 

untuk diperhatikan bahwa memasang ovitrap di luar rumah dapat produktif 

dalam mengendalikan populasi Aedes. 

 

a. Jumlah nyamuk Aedes terperangkap menurut jenis atraktan 

Atraktan dari air rendaman udang windu menghasilkan nyamuk 

Aedes yang terperangkap paling banyak pada setiap periode 

pengamatan. Ada indikasi bahwa air rendaman udang windu 

merupakan atraktan yang lebih menarik daripada air rendaman jerami. 

Hal ini terjadi pada setiap periode periode pengamatan. Meskipun 

terjadi fluktuasi rerata nyamuk Aedes yang terperangkap, tetapi rerata 

tertinggi selalu terjadi pada LO berisi air rendaman udang windu.  

Banyaknya nyamuk Aedes yang terperangkap menunjukkan 

jumlah telur yang diletakkan, menetas menjadi larva dan pupa, serta 

berkembang menjadi nyamuk dewasa juga lebih banyak. Hal ini berarti 

pula bahwa nyamuk betina gravid yang bertelur pada LO berisi air 

rendaman udang lebih banyak daripada LO yang berisi jenis atraktan 
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lainnya. Dengan kata lain, atraktan air rendaman udang windu 

memiliki daya tarik yang lebih kuat daripada air rendaman jerami dan 

air hujan. Hal ini terjadi karena air rendaman udang windu 

mengandung sisa protein atau hasil metabolisme lain seperti feses, dan 

senyawa kimia baik dalam bentuk gas maupun cair yang disukai 

nyamuk Aedes. Udang windu, selain mengekskresi feses, juga 

ammonia dan karbondioksia. Ekskresi ammonia berkisar antara 26 – 

30 gram per kilogram pakan yang mengandung 35% pellet, sedangkan 

ekskresi CO2  1,25 kali dari konsumsi oksigen.(49) Kedua senyawa 

merupakan atraktan yang baik bagi nyamuk Aedes. Selain disekresi 

udang, CO2 dan Ammonia juga dihasilkan dari fermentasi (rendaman) 

bahan organik seperti jerami dan rumput P maximum,(24) namun 

mungkin memiliki kuantitas dan kualitas yang berbeda sehingga 

menimbulkan dayatarik yang berbeda terhadap nyamuk Aedes. 

Kemungkinan lain adalah adanya zat, senyawa atau bahan atraktif lain 

yang terkandung dalam air rendaman udang yang tidak terdapat pada 

air rendaman jerami dan air hujan.  

Atraktan adalah sesuatu yang memiliki daya tarik terhadap 

serangga (nyamuk) baik secara kimiawi maupun visual (fisik).(50) 

Atraktan dari bahan kimia dapat berupa senyawa ammonia, CO2, asam 

laktat, octenol, dan asam lemak.(25-30,50) Zat atau senyawa tersebut 

berasal dari bahan organik atau merupakan hasil proses metabolisme 

mahluk hidup, termasuk manusia. Atraktan fisika dapat berupa getaran 
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suara dan warna, baik warna tempat atau cahaya. Atraktan dapat 

digunakan untuk mempengaruhi perilaku, memonitor atau menurunkan 

populasi nyamuk secara langsung, tanpa menyebabkan cedera bagi 

binatang lain dan manusia, dan tidak meninggalkan residu pada 

makanan atau bahan pangan. Efektifitas penggunaannya membutuhkan 

pengetahuan prinsip-prinsip dasar biologi serangga. Serangga 

menggunakan petanda kimia (semiochemicals) yang berbeda untuk 

mengirim pesan. Hal ini analog dengan rasa atau bau yang diterima 

manusia. Penggunaan zat tersebut ditandai dengan tingkat sensitivitas 

dan spesifisitas yang tinggi. Sistem reseptor yang mengabaikan atau 

menyaring pesan-pesan kimia yang tidak relevan disisi lain dapat 

mendeteksi pembawa zat dalam konsentrasi yang sangat rendah. 

Deteksi suatu pesan kimia merangsang perilaku-perilaku tak teramati 

yang sangat spesifik atau proses perkembangan.(50) 

Air rendaman jerami (hay infusion) juga merupakan atraktan 

yang baik.(20,22) Atraktan tersebut dibuat dari 125 gram jerami kering, 

dipotong dan direndam dalam 15 liter air selama 7 hari (Polson et al, 

2002).(20) Penggunaan air rendaman ini dicampur dengan air biasa (tap 

water atau air hujan) dengan konsentrasi yang diinginkan. Polson et al 

(2002) menggunakan konsentrasi 10%, sedangkan Santos et al (2003) 

dengan berbagai konsentrasi.(18)22 Namun demikian, baik Polson 

maupun Santos menyimpulkan bahwa konsentrasi 10% menghasilkan 

telur terperangkap paling banyak. Sant’ana et al (2006)(24) 
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menggunakan air fermentasi daun rumput P. maximum 15 – 20 hari 

secara anaerobik juga menghasilkan telur Aedes terperangkap lebih 

banyak daripada air biasa (tap water). Air rendaman jerami dan 

fermentasi rumput P. maximum menghasilkan CO2 dan Ammonia; 

suatu senyawa yang terbukti mempengaruhi saraf penciuman nyamuk 

Aedes.(23,28)  

CO2, asam laktat, dan octenol merupakan atraktan yang sangat 

baik bagi nyamuk. Aroma asam lemak yang dihasilkan dari flora 

normal kulit efektif pada jarak 7 – 30 meter, bahkan dapat mencapai 60 

meter untuk beberapa spesies.(1) Penggunaan atraktan air rendaman 

jerami,(20,22)P maximum,(20) air rendaman kerang-kerangan dan 

udang(23) tersebut mengandung kadar CO2 dan Amonia yang cukup 

tinggi sehingga dapat menarik penciuman dan mempengaruhi nyamuk 

dalam memilih tempat bertelur. Senyawa tersebut dihasilkan dari 

proses fermentasi zat organik atau merupakan hasil ekskresi proses 

metabolisme.(49) 

  

b. Nyamuk Aedes terperangkap menurut letak LO dan waktu pengamatan 

LO yang dipasang di luar rumah terbukti menghasilkan lebih 

banyak nyamuk Aedes yang terperangkap (p<0,0001). Hal ini terjadi 

pada semua LO dengan jenis atraktan yang berbeda pada setiap periode 

pengamatan. Fenomena ini mengindikasikan bahwa aktifitas bertelur 

(oviposition) nyamuk Aedes lebih banyak terjadi di luar rumah. Hasil 
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penelitian ini memiliki perbedaan dan persamaan dengan hasil 

penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa ovitrap yang dipasang 

di dalam rumah menghasilkan telur yang terperangkap lebih 

banyak.(18,55) dan yang menemukan OI di luar rumah lebih besar 

daripada di dalam rumah.(53-55) Selain faktor perilaku pemilihan tempat 

bertelur (oviposition), perbedaan ini dapat dipengaruhi pula oleh lokasi 

penelitian yang berbeda sehingga spesies yang dominan juga berbeda. 

Penelitian kelompok pertama menemukan Ae. aegypti lebih dominan 

daripada Ae. albopictus, sedangkan pada penelitian kelompok kedua, 

termasuk penelitian ini lebih banyak ditemukan Ae. albopictus 

daripada Ae aegytpi. Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya 

pada wilayah terdekat yang menemukan spesies Ae albopictus lebih 

dominan daripada Ae aegypti.(51)  

Dominasi Ae albopictus merupakan fenomena yang logis 

karena sebagian lokasi penelitian berbatasan langsung dengan wilayah 

lain yang berupa lahan atau pekarangan kosong dengan vegetasi yang 

cukup rapat. Kondisi ini memungkinkan untuk menjadi habitat Ae 

albopictus, walaupun habitat sebenarnya adalah kawasan hutan atau 

daerah rural dengan vegetasi yang rapat.(9) Perubahan lingkungan 

seperti pembukaan lahan tidur dengan vegetasi rapat menjadi kompleks 

perumahan mungkin menyebabkan Ae albopictus kehilangan habitat 

aslinya dan bertahan hidup di area lain dengan kerapatan vegetasi yang 

cukup. Lahan, pekarangan atau kapling yang dibiarkan kosong di 
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lingkungan perkotaan menjadi habitat yang baik bagi nyamuk Ae 

albopictus yang migrasi dari habitat asalnya di hutan-hutan dan daerah 

vegetasi yang rapat di pedesaan atau pinggiran kota. Fenomena 

semacam ini banyak terjadi di kawasan pinggiran kota Semarang 

sehingga dominansi spesies Ae albopictus merupakan hal yang logis.  

Ae albopictus berkembang biak pada kontainer temporer tetapi lebih 

suka pada kontainer alamiah di hutan-hutan, seperti lubang pohon, 

ketiak daun, lubang batu dan batok kelapa, serta berkembang biak 

lebih sering di luar rumah di kebun dan jarang ditemukan di dalam 

rumah pada kontainer buatan seperti gentong dan ban mobil.(2,3) 

Spesies ini memiliki telur yang dapat bertahan pada kondisi kering 

tetapi tetap hidup. Telur-telur diletakkan pada ban-ban mobil dan 

terbawa ke berbagai daerah.(3) 

 

c. Nyamuk Aedes terperangkap menurut atraktan dan waktu pengamatan 

Secara umum, jumlah nyamuk Aedes yang terperangkap pada 

LO mengalami penurunan seiring waktu pengamatan. Jumlah nyamuk 

Aedes terperangkap paling banyak terjadi pada pengamatan minggu 

kesatu, dan terus mengalami penurunan hingga puncaknya pada 

minggu ketiga. Jumlah nyamuk Aedes yang terperangkap sedikit 

meningkat pada pinggu keempat namun tidak melebihi hasil minggu 

kedua. Fenomena ini terjadi karena dua alasan terpenting, yaitu (1) 

penelitian ini dilakukan pada perubahan musim penghujan ke musim 
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kemarau sehingga secara alamiah populasi nyamuk Aedes berkurang 

akibat berkurangnya tempat perindukan, (2) populasi nyamuk Aedes di 

lokasi penelitian semakin sedikit karena proses regenerasi terganggu 

akibat penggunaan LO. 

Penurunan curah hujan dan hari hujan mengurangi jumlah 

tempat penampungan air bersih (TPA) alamiah dan artifisial yang 

tersebar di sekitar pemukiman. Kondisi ini merupakan proses 

pengendalian populasi nyamuk secara alamiah.(9) Disisi lain, populasi 

nyamuk Aedes yang ada tidak dapat meneruskan proses regenerasi 

secara maksimal karena adanya perangkap telur yang mematikan (LO). 

Fenomena ini dapat dilihat pada hasil pengamatan antara minggu 

kesatu dan kedua yang mengalami penurunan secara tajam (45,22%), 

dan antara minggu kedua dan ketiga (26,29%) atau sebesar 85,6% dari 

hasil pengamatan minggu kesatu. 

Peningkatan jumlah nyamuk Aedes terperangkap pada minggu 

IV dapat terjadi karena beberapa penyebab yang mungkin, termasuk 

mekanisme adaptasi nyamuk Aedes yang cepat terhadap perubahan 

lingkungan. Dalam hal ini nyamuk menghadapi kondisi lingkungan 

yang tidak menguntungkan (awal musim kemarau), yaitu terbatasnya 

tempat perindukan sehingga nyamuk betina gravid berusaha mencari 

tempat bertelur(11) dan menemukan LO di lingkungan pemukiman. 

Adanya atraktan di dalam LO mempermudah nyamuk betina gravid 

untuk menemukan tempat perindukan. Daya penciuman nyamuk Aedes 
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dapat menjangkau objek sejauh 36 meter.(1) Kondisi demikian 

menyebabkan nyamuk dari tempat lain masuk ke area penelitian 

sehingga terjadi peningkatan jumlah nyamuk yang terperangkap. 

Namun demikian, nyamuk Aedes dari luar area belum menjangkau ke 

dalam rumah sehingga jumlah nyamuk yang terperangkap LO di dalam 

rumah tetap lebih sedikit daripada di luar rumah. 

 

3. Indeks-indeks Aedes 

a. Ovitrap index (OI)  

Hasil penelitian keseluruhan menunjukkan nilai OI sebesar 

65% (671 dari 1.032 LO positif), lebih besar dari penelitian di 

Sampangan Semarang yaitu 36,6%.(14) OI menurun seiring waktu 

pengamatan dengan rerata penurunan 10,25% per minggu, dari 65% 

(minggu I) menjadi 45% (pada minggu IV). Pada mingu kesatu LO 

yang positif (terdapat nyamuk, pupa dan larva) masih tinggi (60,5% di 

dalam dan 70,5% di luar rumah), namun pada minggu keempat 

megalami penurun yang cukup tajam (49,4% di dalam rumah dan 

60,5% di luar rumah). Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan LO 

dapat mempengaruhi indeks Aedes.(32-34)  

Bila tiap LO dapat membunuh 6,84 ekor per minggu nyamuk 

dan setiap minggu dipasang 258 buah LO, maka jumlah nyamuk 

generasi baru yang mati tiap minggu adalah 1.764,72 ekor, dan 

penerapan LO selama 4 minggu berturut-turut dapat membunuh 7.055 
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ekor nyamuk. Artinya, ratusan ribu butir telur pada generasi berikutnya 

sudah dimusnahkan sebelum diproduksi oleh nyamuk-nyamuk Aedes 

baru karena terperangkap dan mati di dalam LO. 

 

b. HI, CI dan BI 

Pengukuran Indeks Aedes (HI, CI dan BI) di daerah penelitian 

menghasilkan angka yang cukup tinggi, masing-masing 30%, 15% dan 

48% di daerah intervensi dan 33%, 24% dan 67% di daerah kontrol. 

Angka ini berbeda dengan hasil pemantauan jentik berkala (PJB) 

Puskesmas Tlogosari Wetan pada bulan Mei 2008 dengan HI selama 4 

minggu berturut-turut sebesar 4,8%, 4,8%, 19,0% dan 9,5%.(56) Hal ini 

dterjadi karena objek yang menjadi fokus sasaran pengamatan berbeda.  

Pada penelitian ini semua TPA di dalam dan sekitar rumah 

diperiksa, termasuk tandon air rumah tangga, tampungan air dispenser, 

tempat minum burung, kaleng dan ban bekas di pekarangan, serta alas 

pot bunga yang terisi air. PJB Puskesmas yang dilakukan oleh 

mahasiswa beberapa akademi kesehatan difokuskan pada tandon air 

rumah tangga. Kenyataannya, perindukan Aedes tidak hanya di tandon 

air bersih rumah tangga seperti bak mandi, drum, gentong dan ember, 

melainkan juga dispenser, alas pot bunga, kaleng dan ban bekas, serta 

tandon air alamiah seperti ketiak daun dan potongan bambu(1-4,9) 

Indeks HI, CI dan BI sebelum dan sesudah intervensi 

mengalami penurunan, masing-masing sebesar 7%, 5% dan 2% antara 
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sebelum dan sesudah penerapan LO di daerah perlakuan, serta 4%, 6% 

dan 2% di daerah pembanding. Perbedaan cukup besar terjadi pada HI 

dengan selisih 3% antara daerah perlakuan dan pembanding. CI turun  

lebih besar pada kelompok pembanding, sedangkan BI sama. Ada  

indikasi bahwa penerapan LO tidak berpengaruh terhadap jumlah 

kontainer yang positif (CI) dan rasio kontainer positif terhadap jumlah 

rumah yang diperiksa (BI), namun lebih berpengaruh terhadap jumlah 

rumah yang positif jentik (HI).  

c. Jenis TPA 

Jenis TPA yang teridentifikasi di lokasi penelitian adalah bak 

air di kamar mandi (33,3%), ember (26,6%), gentong (15,8%) dan 

drum (12,8%). Selain itu ada kaleng bekas, ban bekas, tempat minum 

burung dan alas pot bunga, dengan persentase 5% atau kurang. 

Meskipun persentasenya kecil, jenis TPA non tandon air rumah tangga 

ini menunjukkan bahwa di sekitar rumah ada jenis-jenis barang yang 

bisa menjadi tempat perindukan nyamuk Aedes. TPA ini penting untuk 

diperhatikan dalam melakukan PJB maupun PSN sehingga tujuan 

mereduksi sumber larva dapat tercapai. 

 

4. Jenis Nyamuk 

Nyamuk subfamili Culicinae yang ditemukan selama penelitian 

paling tidak ada dua genus, yaitu Aedes dan Culex. Namun demikian, 

dalam penelitian ini lebih difokuskan pada genus Aedes. Dua spesies 
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Aedes (Ae aegypti dan Ae albopictus) ditemukan di lokasi penelitian 

dengan persentase yang berbeda. Pada LO yang dipasang di dalam rumah 

terdapat lebih banyak Ae aegypti daripada Ae albopictus.  

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian di Kota 

Salatiga(18) dan di Kelurahan Ngemplak Simongan dan Manyaran 

Semarang(13) dengan persentase lebih besar Ae aegypti dari pada Ae 

albopictus. Namun demikian, penelitian ini serupa dengan hasil penelitian 

di Kelurahan Pedurungan Kidul Semarang(57). Kesamaan dan perbedaan 

hasil ini kemungkinan terkait dengan kondisi spesifik lokal daerah 

penelitian. Pada penelitian di Kota Salatiga(18) (Kelurahan Mangunsari, 

Kutowinagun, Krajan dan Sidorejo) merupakan daerah pemukiman yang 

benar-benar di lingkungan perkotaan. Demikian pula kondisi Ngemplak 

Simongan dan Manyaran.(13) Hal ini berbeda dengan kondisi di daerah 

Pedurungan Kidul dan Pedurungan Tengah yang berbatasan langsung 

dengan daerah vegetasi yang dibuka menjadi kawasan pemukiman baru. 

Kelurahan Pedurungan Kidul berbatasan dengan daerah Plamongan dan 

perbukitan Sinar Waluyo yang dibuka menjadi perumahan Plamongan 

Indah, Sinar Waluyo dan pemukiman baru lainnya. Kelurahan Pedurungan 

Tengah berbatasan dengan kawasan persawahan dan lahar tidur di 

Penggaron Lor dan Tlogomulyo yang dibuka menjadi kawasan 

pemukiman baru. Fenomena kedua daerah tersebut memiliki kesamaan 

sebagai daerah pelarian bagi nyamuk Aedes dan serangga lainnya yang 

memiliki habitat di lingkungan vegetasi yang rapat. Kondisi vegetasi di 
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Kelurahan Pedurungan Tengah juga masih memungkinkan menjadi habitat 

Ae albopictus karena masih terdapat banyak lahan atau kapling kosong 

yang ditumbuhi vegetasi yang cukup rapat. 

Nyamuk Culicinae lain yang ditemukan adalah Culex spp dalam 

jumlah yang cukup banyak. Namun demikian, dalam penelitian ini belum 

sampai membahas jenis spesies dan proporsinya terhadap hasil penelitian 

keseluruhan. Secara teoritis spesies Culex yang memiliki habitat di 

lingkungan perkotaan dengan genangan air kotor di got-got adalah Culex 

quinquefasciatus.(1-4)   

 

5. Tempat LO yang Strategis 

Penelitian ini tidak secara khusus bertujuan untuk mengetahui 

tempat-tempat yang strategis untuk memasang ovitrap atau lethal ovitrap. 

Namun demikian, selama penelitian yang menerapkan 1.032 lethal ovitrap 

(258 buah LO dan diulang 4 kali) tersebut ada fenomena yang 

menunjukkan bahwa nyamuk yang terperangkap banyak terdapat pada (1) 

LO yang dipasang pada rumah-rumah yang menghadap gang-gang, (2) LO 

yang dipasang di emper atau dekat tanaman bunga di luar rumah yang 

rimbun dan teduh, dan (3) LO yang dipasang di ruangan redup atau dekat 

kamar mandi dalam rumah. Namun demikian, lokasi- lokasi strategis untuk 

memasang ovitrap atau LO yang efektif belum dapat diidentifikasikan dan 

ditentukan secara pasti melalui hasil penelitian ini, sehingga diperlukan 

penelitian lanjutan. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Beberapa keterbatasan penelitian ini adalah (1) sulitnya mengendalikan 

masuknya nyamuk Aedes dari luar wilayah penelitian dan masuknya predator 

ke dalam LO, (2) tidak mengidentifikasi spesies lain non Aedes dan 

menghitung proporsinya berdasarkan jenis atraktan, letak pemasangan LO dan 

waktu pengamatan, dan (3) tidak dapat menentukan lokasi pemasangan LO 

yang paling baik (strategis untuk dikenali nyamuk sehingga menyebabkan 

nyamuk terperangkap paling banyak).  

Masuknya nyamuk Aedes dari luar wilayah terbukti ada terutama 

terdeteksi pada rumah-rumah yang berada di tepi gang-gang masuk, yang 

ditemukan jumlah nyamuk Aedes yang terperangkap lebih banyak daripada di 

lingkungan pemukiman pada pada gang buntu. Pada lokasi penelitian, hal ini 

sulit dikendalikan karena hampir semua wilayah dalam kondisi terbuka 

(memiliki jalan tembus ke wilayah lain). Usaha membuat buffer aera akan 

mengurangi jumlah populasi rumah yang ada, disamping tujuan utama 

penelitian bukan untuk membuktikan adanya pengaruh penerapan LO 

terhadap penurunan indeks Aedes. Masuknya predator ke dalam LO terjadi 

pada semua jenis LO, yaitu indikasi adanya mesocyclop (pemangsa larva 

nyamuk Aedes). Untuk tujuan pengendalian, hal ini menguntungkan karena 

bersifat mendukung. Tetapi kondisi ini dapat mempengaruhi hasil penelitian, 

terutama jumlah larva nyamuk yang mati sebelum terdeteksi (belum menjadi 

nyamuk, pupa atau larva stadium III atau IV) sehingga hasilnya menjadi lebih 

kecil daripada kondisi yang sebenarnya. 
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Spesies nyamuk lain (non Aedes) tidak diidentifikasi dan dihitung 

proporsinya terhadap hasil penelitian secara keseluruhan. Hal ini sedikit 

mengurangi informasi tentang dayatarik atraktan terhadap jenis-jenis nyamuk 

yang ada di lokasi penelitian. Meskipun secara faktual ditemukan nyamuk 

Culex, namun tidak diidentifikasi spesiesnya, serta tidak dihitung jumlah dan 

proporsinya menurut jenis atraktan, letak pemasangan LO dan mingguan. 

Informasi ini memiliki arti penting apakah atraktan tersebut bersifat selektif 

ataukah sama bagi berbagai jenis nyamuk. Hal ini terkait dengan kemungkinan 

pengembangan LO dan berbagai jenis bahan atraktan yang paling menarik 

bagi nyamuk Aedes maupun non Aedes. 

Penelitian ini juga belum dapat menentukan secara pasti tempat-tempat 

pemasangan LO (di dalam dan di luar rumah) yang paling baik, strategis, 

mudah dikenali oleh nyamuk, dan aman (tidak mudah terusik penghuni) 

sehingga dapat diperoleh nyamuk yang terperangkap sebanyak-banyaknya. 

Informasi ini memiliki arti yang penting karena dapat menjadi dasar bagi 

masyarakat untuk memasang alat perangkap pada tempat yang paling tepat. 

Untuk itu, diperlukan penelitian lanjutan yang bertujuan mengidentifikasi dan 

menentukan tempat-tempat yang paling strategis untuk memasang ovitrap 

yang produktif menjebak nyamuk. 
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BAB VII 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

1. Rerata nyamuk Aedes yang terperangkap pada LO berbeda secara 

bermakna berdasarkan jenis atraktan; rerata terbanyak terjadi pada LO 

yang berisi atraktan air rendaman udang windu, diikuti air rendaman 

jerami dan air hujan. Air rendaman udang windu merupakan atraktan 

paling menarik diantara air rendaman jerami dan air hujan. 

2. Rerata nyamuk Aedes yang terperangkap berbeda secara bermakna 

menurut letak pemasangan LO; nyamuk Aedes terperangkap lebih banyak 

pada LO di luar rumah.  

3. Interaksi jenis atraktan dan letak pemasangan LO tidak memberikan 

pengaruh yang bermakna terhadap rerata nyamuk Aedes yang 

terperangkap. 

4. Rerata nyamuk Aedes yang terperangkap pada LO berbeda secara 

bermakna menurut waktu pengamatan; rerata tertinggi pada pengamatan 

minggu I dan terus menurun hingga minggu III dan sedikit meningkat pada 

minggu IV. Penurunan rerata mencapai 85,6%.  

5. Interaksi antara jenis atraktan dan waktu pengamatan memberikan 

pengaruh yang bermakna pula. Puncak rerata nyamuk Aedes terperangkap 

pada LO berisi rendaman udang windu terjadi pada pengamatan minggu I 

sedangkan pada air rendaman jerami dan air hujan terjadi pada minggu IV. 
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6. Indeks ovitrap pada minggu I sebesar 65,5% dan pada minggu IV 45,0%; 

penerapan LO dapat mereduksi OI sebesar 20,5%. 

7. Indeks Aedes (HI, CI dan BI) di daerah penelitian mengalami penurunan 

masing-masing sebesar 7%, 5% dan 2% antara sebelum dan sesudah 

penerapan LO, sedangkan di daerah pembanding sebesar 4%, 6% dan 2%; 

penerapan LO yang dimodifikasi belum dapat memberikan gambaran 

dampak yang jelas terhadap indeks tradisional Aedes. 

 

B. Saran-saran 

1. LO yang dimodifikasi dengan atraktan air rendaman udang windu terbukti 

dapat menghasilkan nyamuk Aedes terperangkap paling banyak, namun 

demikian untuk dapat direkomendasikan sebagai alat pengendalian 

nyamuk Aedes masih memerlukan penelitian lanjutan, terutama untuk  

menentukan pengaruh penerapan LO terhadap penurunan HI, CI dan BI 

secara nyata.   

2. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa Ae albopictus lebih dominan 

daripada Ae aegypti, serta ditemukan pula nyamuk Culex. Namun 

demikian belum diketahui penyebab dominasi tersebut, disamping belum 

teridentifikasi spesies dari nyamuk Culex yang ditemukan dan proporsinya 

terhadap hasil keseluruhan, sehingga diperlukan penelitian lanjutan. 

3. Perlu adanya penelitian lanjutan untuk mengidentifikasi dan menentukan 

tempat yang strategis untuk memasang LO sehingga dapat menjebak 

nyamuk sebanyak-banyaknya. 
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4. Nyamuk yang terperangkap pada LO di luar rumah lebih banyak daripada 

di dalam rumah. Hal ini hendaknya menjadi perhatian bagi petugas 

kesehatan dan masyarakat agar kegiatan PSN juga diterapkan pada tempat 

perindukan Aedes di luar rumah, seperti alas pot bunga, kaleng bekas, 

botol bekas, ban bekas, maupun benda-benda atau tempat-tempat yang 

dapat terisi air hujan, di sekitar rumah dan pekarangan. 
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